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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Kondisi geografis Kabupaten Banggai Laut memiliki ratusan pulau yang

terbentang serta terletak diposisi yang sangat strategis, memiliki  karakteristik

yang berbeda dari Kabupaten lain yang ada di Indonesia khusunya di Provinsi

Sulawesi Tengah. Mengingat keadaan lingkungan alamnya, persatuan bangsa dan

kesatuan wilayah NKRI menjadi tuntunan utama bagi terwujudnya kemakmuran

dan keamanan yang berkisinambungan.

Demi keutuhan dan melindungi kekayaan Kabupaten Banggai Laut yang

terkandung didalamnya, pulau – pulau serta laut yang ada diantarnya harus

dianggap satu kesatuan yang bulat dan utuh. Oleh karena itu peran Tentara

Nasional Indonesia sebagai alat Negara untuk melindungi, memelihara dan

mempertahankan keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Meningkatkan

kualitas profesionalisme Tentara Nasional Indonesia, meningkatkan rasio

kekuatan utama, dan mengembankan kekuatan pertahanan keamanan negara ke

wilayah yang didukung oleh sarana, prasarana, dan anggaran yang memadai.

Kabupaten Banggai Laut yang pada saat ini merupakan kabupaten  hasil

pemekaran dari Kabupaten Banggai Kepualauan yang tergolong kabupaten baru.

Ditinjau dari kutipan diatas bahwasanya kondisi sarana dan prasarana untuk

menjaga keutuhan NKRI khususnya Kabupaten Banggai Laut masih belum

tersedia untuk tingkat Kabupaten dalam hal ini KODIM (Komando Distrik

Militer) yang berkedudukan di tingakat Kabupaten atau Kota.
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Komandan Resort Militer (DANREM) 132/Tadulako Kolonel Inf. Muh.

Mustafa menegaskan, keberadaan komando teritorial di tingkat kabupaten tetap

diperlukan tak terkecuali Kabupaten Banggai Laut dalam kunjungan kerjanya

Jum’at 20 November 2016 Banggai Laut.

Berdasarkan penjelasan di atas maka sangat perlu dibangun Markas

Komando Distrik Militer di Kabupaten Banggai Laut agar seluruh wilayah

Indonesia khususnya di Provinsi Sulawesi Tengah dapat diawasi dan dijaga dari

penyusup. Secara rinci tujuan diabangunnya Markas Komando Distrik Militer di

Kabupaten Banggai Laut adalah :

Pertama, untuk memperpendek rentang kendali komando yang selama ini

berpusat di Kabupaten Banggai.

Kedua, dapat mempermudah arus pengendalian, baik yang bersifat

adaministrasi maupun yang bersifat komando dalam rangka meningkatkan

afesiensi dan efektifitas pengendalian.

1.2 RUMUSAN MASALAH

Rumusan masalah yang timbul dari acuan perancangan Komando Distrik

Militer di Kabupaten Banggai Laut adalah :

1.2.1 Non Arsitektural

1. Bagaimana persyaratan perencanaan Markas Komando Distrik

Militer ?

2. Bagaimana kondisi Eksisting Komando Distrik Militer untuk

Kabupaten Banggai Laut ?

3. Bagaimana RTR Kabupaten Banggai Laut dalam mendukung

keberadaan MAKODIM ?
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4. Bagaimana pola perencanaan Markas Komando Distrik Militer di

Kabupaten Banggai Laut ?

1.2.2 Arsitektural

1. Bagimana acuan penentuan lokasi MAKODIM ?

2. Bagaimana acuan penentuan tapak/site MAKODIM ?

3. Bagimana acuan perencanaan tapak/site dengan beban pada bangunan

militer ?

4. Bagaimana acuan program ruang ?

5. Bagaimana acuan utilitas dan service engineering ?

6. Bagimana acuan tata ruang mikro ?

7. Bagaimana menetukan acuan bentuk bangunan ?

8. Bagaimana menetukan acuan struktur ?

9. Bagaimana menentukan acuan sistem pencahayaan dan penghawaan ?

10. Bagaimana menetukan acuan Landscape ?

1.3 TUJUAN DAN SASARAN

1.3.1 Tujuan

Untuk menghasilkan landasan konseptual mengenai perancangan

Markas Komando Distrik Militer di Kabupaten Banggai Laut Provinsi

Sulawesi Tengah.

1.3.2 Sasaran

1. Menciptakan suasana yang nyaman

2. Bagaimana merancang bangunan yang mampu melindungi dari radiasi

sinar matahari, mencengah peningkatan temperature dalam ruangan

3. Bagaimana menata ruang-ruang dalam bangunan dan sirkulasinya
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1.4 LINGKUP PEMBAHASAN

1.4.1 Umum

1. Kajian mengenai TNI AD khususnya di tingkat kabupaten dalam

lingkup Komando Distrik Militer (KODIM)

2. Kajian mengenai hubungan antara masyarakat dengan TNI AD

3. Pengolahan/manajemen Komando Distrik Militer (KODIM)

1.4.2 Khusus

Lingkup pembahasan arsitektural menitik-beratkan pada hal-hal dan

masalah di sekitar disiplin ilmu arsitektur serta hal-hal lain yang

berpengaruh terhadap perencanaan dan perancangan Komando Distrik

Militer di Kab. Banggai Laut maka perlu adanya lingkup permasalahan

arsitektur seperti :

1. Fungsi ruang

2. Bentuk ruang

3. Utilitas bangunan

4. Landscape

1.5 METODE PEMBAHASAN

Metode pembahasan yang digunakan adalah analisa deskriptif yaitu dengan :

1. Mengumpulkan data-data melalui studi perpustakaan, wawancara dengan

pihak-pihak yang berkepentingan peninjauan langsung.

2. Mengidentifikasi masalah, mengelompokkannya kemudian mengaitkan satu

dengan lainnya untuk selanjutnya disimpulkan.

3. Kesimpulan ditransformasikan pada konsep perencanaan untuk memperoleh

beberapa persyaratan yang akan dipakai.
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1.6 SISTEMATIKA PENULISAN

Bab I : Memberikan gambaran tentang pendahuluan yang didalamnya

mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan sasaran,

lingkup pembahasan, metode dan sistematika pembahasan, metode

perancangan, sistematika penulisan.

Bab II : Membahas tentang tinjauan umum (Tentara Nasional Indonesia) TNI,

tinjauan Komando Distrik Militer (KODIM).

Bab III : Merupakan tahap tinjauan khusus Komando Distrik Militer di

Kabupaten Banggai Laut.

Bab IV : Membahas kesimpulan umum dan khusus

Bab V : Merupakan tahap pembahasan tentang metode pendekatan yang

digunakan

Bab VI : Membahas acuan perencanaan makro dan acuan perencanaan  mikro
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BAB II

TINJAUAN UMUM SISTEM TERITORIAL ANGKATAN DARAT DAN

KOMANDO DISTRIK MILITER

2.1 Sistem teritorial Angkatan Darat Indonesia

2.1.1 Organisasi TNI Angkatan Darat

Dalam susunan Komando TNI, Kekuatan TNI terdiri dari 6 bagian

yaitu Kepala Staff TNI Angkatan Darat (KASAD),Komando Daerah Militer

(KODAM), Komando Resort Militer (KOREM), Komando Distrik Militer

(KODIM), Komandi Rayon Militer (KORAMIL), Bintara Pembina Desa

(BABINSA). https://id.wikipedia.org/wiki/Pusat_Teritorial_Angkatan_Darat

2.1.2 Komando Daerah Militer (KODAM)

Komando Daerah Militer atau disingkat dengan Kodam mempunyai

pengertian sebagai Komando Utama Pembinaan dan Operasional

Kewilayahan di lingkungan Tentara Nasional Indonesia Angkatan Darat

(TNI-AD). Kewilayahan disini merupakan daerah pembinaan dan

operasional militer dalam tingkat satu atau dua provinsi bahkan lebih yang

menjadi kewilayahannya, penentuan satu dan beberapa provinsi itu

tergantung dari situasi dan kondisi dari letak geografisnya serta keberadaan

tingkat kerawanan dalam masyarakatnya. Suatu contoh Kodam IV

Diponegoro yang berkedudukan di Semarang membawahi dua kewilayahan

provinsi yaitu Provinsi Jawa Tengah dan Provinsi Daerah Istimewah

Yogyakarta, sementara Kodam V Brawijaya yang berkedudukan di

Surabaya hanya membawahi satu kewilayahan provinsi yaitu Provinsi Jawa

Timur, sedangkan yang membawahi kewilayahan hingga mencapai enam
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provinsi adalah Kodam VII Wirabuana yang berkedudukan di Makasar

Provinsi Sulawesi Selatan. Penentuhan Kewilayahan tersebut terdiri dari

satu atau beberapa provinsi merupakan pertimbangan dan kebijakan serta

keputusan dari Kepala Staf Angkatan Darat atau KASAD yang

membawahinya. Komando Daerah Militer (Kodam) merupakan

kompartemen strategis yang memiliki tugas pokok menyelenggarakan

pembinaan dan kesiapan operasional komandonya dalam rangka terciptanya

pertahanan dan keamanan dari ancaman dan gangguan sparatis bersenjata

atau kelompok bersenjata terorganisir di lingkungan kewilayahannya demi

tegaknya Negara Kesatuan Republik Indonesia tercinta. Kekuatan Komando

Derah Militer (Kodam) terdiri dari beberapa tingkatan Komando

diantaranya meliputi Komando Resort Militer (Korem), Komando Distrik

Militer (Kodim), Komando Rayon Militer (Koramil) dan Bintara Pembina

Desa (Babinsa). Selain itu Setiap Kodam didukung dengan satuan-satuan

tempur dan bantuan tempur dalam bentuk Brigade, Batalyon, Detasemen

atau Kompi seperti Brigade Infanteri (Brigif), Batalyon Infantri (Yonif),

Batalyon Artileri Medan (Yonarmed), Batalyon Artileri Pertahanan Udara

(Yonarhanud), Batalyon Kavaleri Tank/Panser/Serbu

(Yonkav/Tank/Serbu), Batalyon Zeni Tempur (Yonzipur) dan Batalyon

Zeni Konstruksi (Yonzikon). Pembentukan satuan-satuan tempur di tingkat

Kodam seperti Brigade, Batalyon, Detasemen dan Kompi disesuaikan

dengan kondisi dan situasi kewilayahan masing-masing Kodam. Dalam

rangka menunjang kemampuan prajurit, Setiap Kodam juga membentuk

satuan pengembangan dan pendidikan prajurit untuk tingkat Bintara dan
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Tamtama dalam bentuk Sekolah Calon Bintara, Sekolah Calon Tamtama.

Komando Pendidikan Latihan Tempur, Komando Pendidikan Kejuruan dan

Komando Pendidikan Bela Negara. Sebagai Suatu Organisasi Militer, setiap

Kodam mempunyai Struktur Organisasi yang dipimpin oleh Panglima

Kodam (Pangdam) berpangkat Mayor Jendral (Mayjen) dengan simbol

kepangkatan bintang dua dan Kepala Staf Daerah Militer (Kasdam)

berpangkat Brigadir Jendral (Brigjen) dengan simbol kepangkatan bintang

satu beserta jajarannya.

1. Pembagian Kewilayahan Komando Daerah Militer di Indonesia

Negara kesatuan Republik Indonesia terbagi dalam beberapa

Daerah Kewilayahan Komando Daerah Militer (Kodam) yang tersebar

di berbagai daerah di seluruh Indonesia. Pembagian Kewilayahan

Kodam ini merupakan pertimbangan dan kebijakan serta keputusan

dari Kepala Staf Angkatan Darat (KASAD). Dalam pembagian

kewilayahan ini beberapa kali mengalami perubahan, hal ini

disesuaikan dengan perkembangan dinamisasi dari kehidupan

masyarakat yang terus berubah. Hingga saat ini, ketika materi ini

ditulis Negara Kesatuan Republik Indonesia terbagi menjadi 13

Komando Daerah Militer (Kodam) dengan rincian sebagai berikut :

DAFTAR NAMA KODAM DI INDONESIA
No. NAMA KODAM MARKAS

KOMANDO
WILAYAH

1 Kodam Iskandar
Muda

Banda Aceh Seluruh Provinsi
NAD

2 Kodam I Bukit
Barisan

Medan Provinsi Sumatra
Utara, Provinsi
Sumatra Barat
dan Provinsi Riu

3 Kodam II Palembang Provinsi
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Sriwijaya Bengkulu,
Provinsi Jambi,
Provinsi Sumatra
Selatan, Provinsi
Kepulauan
Bangka –
Belitung dan
Provinsi
Lampung

4 Kodam Jaya Jakarta DKI Jakarta,
Kota Bekasi dan
Kota Tangerang

5 Kodam III
Siliwangi

Bandung Provinsi Jawa
Barat dan
Provinsi Banten

6 Kodam IV
Diponegoro

Semarang Provinsi Jawa
Tengah dan
Daerah Istimewa
Yogyakarta

7 Kodam V
Brawijaya

Surabaya Provinsi Jawa
Timur

8 Kodam VI
Mulawarman

Balikpapan Provinsi
Kalimantan
Timur dan
Provinsi
Kalimantan
Selatan

9 Kodam XIV
Hasanuddin

Makasar Provinsi
Sulawesi Utara,
Provinsi
Gorontalo,
Provinsi
Sulawesi Barat,
Provinsi
Sulawesi
Tengah,
Provinsi
Sulawesi Selatan
dan Provinsi
Sulawesi
Tenggara

10 Kodam IX
Udayana

Denpasar Provinsi Bali,
Provinsi Nusa
Tenggara Barat
dan Provinsi
Nusa Tenggara
Timur



10

11 Kodam XII
Tanjungpura

Pontianak Provinsi
Kalimantan
Barat dan
Provinsi
Kalimantan
Tengah

12 Kodam XVI
Pattimura

Ambon Provinsi Maluku
dan Provinsi
Maluku Utara

13 Kodam XVII
Cenderawasih

Jayapura Provinsi Papua
Barat

(Sumber : www.daftarkodamindonesia.com )

2.1.3 Komando Resort Militer (KOREM)

Komando Resort Militer atau disingkat dengan Korem merupakan

Satuan Pelaksana Kodam sebagai Komando Pembinaan dan Operasional

Kewilayahan Tentara Nasional Indonesia Angkatan Darat (TNI-AD) yang

berkedudukan di Kabupaten atau Kota. Komando Resort Militer (Korem)

membawahi beberapa Komando Distrik Militer (Kodim) yang

berkedudukan di Kotamadya atau Kabupaten dalam satu Provinsi. Setiap

Kodam membawahi 2 sampai 5 Korem dalam satu Provinsi. Misalnya

Kodam yang membawahi hanya 2 Korem adalah Kodam Iskandar Muda,

sedangkan Kodam yang membawahi paling banyak adalah kodam VII

Wirabuana sebanyak 5 Korem. Penentuan banyak dan tidaknya Korem

dalam suatu Kodam, tergantung dari keadaan intensitas keamanan

kewilayahannya.

Tugas Pokok dari setiap Korem adalah menyelenggarakan Pembinaan

dan operasional kemiliteran dengan gelar kekuatan dalam rangka menjaga

keamanan dan pertahanan kewilayahannya dari ancaman sparatis bersenjata

yang dapat membahayakan keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia

serta membina kewilayahan territorial di daerahnya melalui perencanaan,
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pengembangan dan pengendalian segala potensi dalam aspek geografis,

demografis dan kondisi sosial yang ada, menjadi suatu kekuatan yang utuh

dan solid demi terpeliharanya pertahanan kewilayahan hingga pada akhirnya

menciptakan keamanan yang kondusif. Selaian itu Korem juga

menyelenggarakan pengamanan acara kenegaraan, menjaga keamanan fisik

pejabat negara dalam kelas (VIP) serta tamu negara asing yang berada di

kewilayahannya dalam rangka acara kunjugan kerja pejabat negara tingkat

pusat maupun tingkat provinsi.

Komando Resort Militer atau Korem sebagai suatu Organisasi

Kemiliteran dalam lingkungan Tentara Nasional Angkatan Darat (TNI-AD)

juga mempunyai Struktur Organisasi meliputi Eselon Pimpinan yang

dipimpin oleh seorang Komandan Korem atau disingkat dengan Danrem

berpangkat Kolonel (Kol.) dengan simbol kepangkatan melati tiga

sedangkan Kepala Staf atau disingkat dengan Kasrem berpangkat Letnan

Kolonel (Letkol) dengan simbol kepangkatan metati dua. Eselon Pembantu

Pimpinan terdiri dari Kasintel, Kasiter, Kasipers, Kasilog dan Kasiop dijabat

seseorang yang berpangkat Letnan Kolonel (Letkol) dengan simbol

kepangkatan melati dua. Eselon Pelayanan terdiri dari Kasetum, Dankima

dan Eselon Badan Pelaksana terdiri dari Kainfilahta, Kajas, Kabintal,

Kapen, Pakum dijabat seseorang dengan kepangkatan antara kapten dengan

simbol kepangkatan balok tiga hingga Mayor dengan simbol kepangkatan

melati satu. Sedangkan Eselon Pelaksana terdiri dari beberapa Kodim yang

dikomandani oleh (Dandim) dijabat oleh seseorang dengan kepangkatan

Letnan Kolonel (Letkol) dengan simbol kepangkatan melati dua, Batalyon
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Infanteri (Dan Yonif) , Batalyon Kavaleri (Dan Yon-Kav), Batalyon

Artileri Medan (Dan Yonarmed) atau Batalyon Artileri Pertahanan Udara

(Dan Yonarhanud), jika ada dijabat oleh seseorang dengan pangkat Letnan

Kolonel (Letkol) dengan simbol kepangkatan melati dua serta Dantim Intel

dijabat oleh seseorang berpangkat Kapten dengan simbol kepangkatan balok

tiga.

Komando Resort Militer (Korem) sebagai Satuan pelaksana di tingkat

Kodam dimana kedudukannya berada dalam lingkup Kotamadya atau

Kabupaten, maka penempatan Markas Komando kewilayahannya harus

menyebar ke seluruh wilayah, tidak ada Markas Korem yang saling

berdekatan. Suatu Contoh Kodam V Brawijaya mempunyai 4 Korem,

dimana Markas Komando telah tersebar seperti Korem 081 berada di

Malang , Korem 082 berada di Mojokerto, Korem 083 berada di Madiun

dan Korem 084 di Surabaya. Penyebaran ini dimaksudkan agar muda untuk

mengendalikan kekuatan pada keadaan yang sifatnya darurat. Jika dalam

suatu daerah terjadi kekacauan maka korem yang terdekat adalah untuk

mengerahkan kekuatannya sambil memantau perkembangan untuk

diperbantukan dari Korem lain berdasarkan perintah dari Panglima Kodam

(Pangdam) tentunya.

Keberadaan Korem merupakan Satuan Pelaksana Kodam ditingkat

Kabupaten dan Kodyamadya merupakan unsur pertahanan Kodam yang

membawahi beberapa Kodim di tingkat Kabupaten dan Kotamadya. Sebagai

Kekuatan Militer, Korem juda melatih personelnya dalam kelimiliteran agar

menjadi prajurit yang handal dan profesional dalam menjalankan tugasnya.
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Selain itu dalam kesempatan Anggota Korem juga mengadakan kegiatan

Bakti Sosial di tengah masyarakat untuk menjalin kemanunggalan TNI dan

Rakyat, serta menjalin hubungan sesama lembaga ketahan negara melalui

muspida agar terciptanya suasana keamanan yang makin kondusif.

Kekuatan Satuan Tingkat Pelaksana Komando Resort Militer (Korem)

adalah beberapa Komando Distrik Militer (Kodim) yang ada di setiap

kotamadya atau Kabupaten dalam jangkauan kewilayahannya.

2.1.4 Komando Distrik Militer (KODIM)

Komando Distrik Militer atau disingkat dengan Kodim adalah Satuan

Pelaksana Komando Resort Militer (Korem) yang berkedudukan di setiap

Kotamadya ataupun Kabupaten sebagai Komando Pembinaan dan

operasional di Tentara Nasional Indonesia Angkatan Darat (TNI-AD) yang

berfungsi sebagai Stabilitator dan Dinamisator dalam keamanan dan

pertahanan kewilayahan di tingkat Kotamadya atau Kabupaten. Setiap

Komando Distrik Militer (Kodim) yang berkedudukan di Kotamadya atau

Kabupaten membawahi beberapa Komando Rayon Militer (Koramil) yang

berkedudukan disetiap Kecamatan pada tingkatan Satu Kotamadya ataupun

Kabupaten. Tugas Pokok dari setiap Kodim adalah menyelenggarakan

Pembinaan dan operasional kemiliteran dengan gelar kekuatan dalam

rangka menjaga keamanan dan pertahanan kewilayahannya di tingkat

Kotamadya atau kabupaten dalam satu provinsi, dari segala ancaman

sparatis bersenjata yang dapat membahayakan keutuhan Negara Kesatuan

Republik Indonesia serta membina kewilayahan teritorial di daerahnya

melalui perencanaan, pengembangan dan pengendalian segala potensi dalam
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aspek geografis, demografis dan kondisi sosial yang ada, menjadi suatu

kekuatan yang utuh dan solid demi terpeliharanya pertahanan kewilayahan

tingkat Kotamadya atau Kabupaten. Selaian itu Kodim juga

menyelenggarakan pengamanan acara kenegaraan melalui arahan komandan

Korem, untuk menjaga keamanan fisik pejabat negara dalam kelas (VIP)

serta tamu negara asing yang berada di kewilayahannya dalam rangka acara

kunjugan kerja pejabat negara tingkat pusat maupun provinsi.

Komando Distrik Militer atau Kodim sebagai suatu Organisasi

Kemiliteran dalam lingkungan Tentara Nasional Angkatan Darat (TNI-AD)

juga mempunyai Struktur Organisasi meliputi Eselon Pimpinan yang

dipimpin oleh seorang Komandan Kodim atau disingkat dengan Dandim

berpangkat Letnan Kolonel (Letkol.) dengan simbol kepangkatan melati

dua. Eselon Pembantu Pimpinan terdiri dari Kepala Staf atau disingkat

dengan Kasdim berpangkat Mayor dengan simbol kepangkatan melati satu

dan Kasintel, Kasiter, Kasipers, Kasilog dan Kasiop dijabat seseorang yang

berpangkat Kapten dengan simbol kepangkatan balok tiga. Eselon

Pelayanan terdiri dari Kahumas, dan kataud dijabat seseorang dengan

kepangkatan antara Letan satu dengan simbol kepangkatan balok dua.

Sedangkan Eselon Pelaksana terdiri dari beberapa Koramil (Danramil)

dijabat oleh seseorang dengan kepangkatan Letnan Satu (Lettu) dengan

simbol kepangkatan balok dua. Pada ketegori Kodim tertentu yang

wilayahnya dinilai rawan kriminalitas tinggi, pangkat jabatan dinaikan satu

tingkat lebih tinggi dari seharusnya untuk kategori pembantu pimpinan dan
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badan pelaksana ataupun pelaksana, dengan pertimbangan Danrem dan

persetujuan Pangdam dan KASAD.

Selain itu Kodim bersama-sama Pemerintah Daerah saling

bekerjasama dalam menciptakan perencanaan dan pelaksanaan

pembangunan di daerahnya, melalui tingkatan muspida dengan melakukan

kegiatan seperti penanggulangan bencana alam, penanggulangan

kriminalitas/ tindakan anarkis dan melakukan kegiatan-kegiatan sosial

lainnya seperti bakti sosial kemasyarakatan, TNI masuk desa dalam

menjalin kemanunggalan TNI dengan Rakyat.

2.1.5 Komando Rayon Militer (KORAMIL)

Komando Rayon Militer atau disingkat dengan Koramil adalah Satuan

Pelaksana Komando Rayon Militer (Koramil) yang berkedudukan di setiap

Kecamatan baik yang ada di Kotamadya aupun Kabupaten sebagai

Komando Pembinaan dan operasional di Tentara Nasional Indonesia

Angkatan Darat (TNI-AD) yang berfungsi sebagai Stabilitator dan

Dinamisator dalam pertahanan kewilayahan di tingkat Kecamatan baik yang

ada di Kotamadya atau Kabupaten. Komando Rayon Militer (Koramil)

merupakan Organisasi Kemiliteran yang terkecil di lingkungan Tentara

Nasional Indonesia (TNI-AD), yang paling dekat hubungannya dengan

pejabat pemerintahan maupun masyarakat. Setiap Koramil menempatkan

tugas pada personelnya berpangkat golongan Bintara pada setiap Kelurahan

atau Desa untuk Pembinaan masalah ketahan nasional di wilayahnya, hal ini

sering dikatakan dengan istilah Babinsa (Bintara Pembina Desa). Dalam

aspek Pertahanan dan Keamanan Nasional, Tentara Nasional Indonesia
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menganut doktrin Sistem Pertahanan Keamanan Rakyat Semesta

(Sishankamrata) yang merupakan upaya pengerahan seluruh Kekuatan

Nasional untuk menjamin kelangsungan hidup bangsa dan negara serta

mengamankan segala usaha untuk mencapai tujuan nasional. Tentara

Nasional Indonesia Angkaan Darat (TNI-AD) sebagai Komando Teritorial

pada tingkatan yang paling rendah di wilayah Kecamatan, maka Komando

Rayon Militer mempunyai peran penting sebagai ujung tombak terhadap

pelaksanaan Sishankamrata, karena posisinya dekat denga kehidupan

masyarakat. Berkaitan dengan hal itu, maka Tugas Pokok dari Koramil

adalah menyelenggarakan Pembinaan Teritorial dan Perlawanan Rakyat

melalui pembinaan geografis, demografis dan kondisi sosial masyarakat

dengan harapan terciptanya pertahanan dan keamanan di kewilayahannya,

demi keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Komando Rayon Militer atau Koramil sebagai suatu Organisasi

Kemiliteran terkecil dalam lingkungan Tentara Nasional Angkatan Darat

(TNI-AD) juga mempunyai Struktur Organisasi meliputi Eselon Pimpinan

yang dipimpin oleh seorang Komandan Koramil atau disingkat dengan

Danramil berpangkat Letnan Satu (Lettu.) dengan simbol kepangkatan balok

dua. Eselon Pembantu Pimpinan, Eselon Pelayanan dan Badan Pelaksana

berpangkat dari Sersan Mayor (Serma) dengan simbol kepangkatan mirip

huruf V empat ke atas warna kuning sampai Pembantu Letnan Satu (Peltu)

dengan simbol kepangkatan mirip huruf M dua tingkat. Kebijakan

perampingan jabatan pada timgkatan koramil merupakan pertimbangan dari
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Dandim yang ditujukan dan keputusannya adalah dari Danrem dengan

persetujuan Pangdam dan KASAD.

Selain itu Koramil bersama-sama Pemerintah Daerah (Camat) saling

bekerjasama dalam menciptakan perencanaan dan pelaksanaan

pembangunan di daerahnya, melalui tingkatan muspika dengan melakukan

kegiatan seperti penanggulangan bencana alam, penanggulangan

kriminalitas/ tindakan anarkis dan melakukan kegiatan-kegiatan sosial

lainnya seperti bakti sosial kemasyarakatan, TNI masuk desa dalam

menjalin kemanunggalan TNI dengan Rakyat.

Kekuatan Satuan Tingkat Pelaksana Komando Rayon Militer

(Koramil) adalah beberapa personel Bintara yang ditugaskan sebagai

Pembina masalah keamanan dan pertahanan di tingkat Kelurahan yang

disebut dengan Bintara Pembina Desa atau disingkat dengan Babinsa.

Koramil merupakan Organisasi Militer di lingkungan TNI-AD yang

paling kecil dan kedudukan paling dekat dengan masyarakat, merupakan

ujung tombak pendekatan militer kepada masyarakat, sehingga apa yang

diperbuat dapat dirasakan langsung oleh masyarakat luas, oleh karenanya

Koramil selalu menyesuaikan diri dengan melakukan pembinaan pada

personelnya agar berbuat yang nyata untuk kepentingan masyarakat melalui

pembinaan para pelajar, bersatu padu dalam membangun kegiatan sosial

termasuk pendirian rumah ibadah dan melakuan bakti sosial misalnya

dengan melaksanakan pembersihan lingkungan yang sehat.
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2.1.6 Bintara Pembina Desa (BABINSA)

Bintara Pembina Desa atau disingkat dengan Babinsa Para Personel

dari Komando Rayon Militer (Koramil) yang ditugaskan di setiap Kelurahan

atau Desa dengan pangkat Bintara dan keberadaannya sebagai Pembina dan

oprerasionalisasi masalah pertahanan dan keamanan di tingkat Kelurahan

atau Desa. Babinsa bersama Satuan Pamong Praja mensinergikan untuk

menjaga keamanan dan pertahanan di wilayahnya demi terciptanya

kehidupan yang kondusif.

Babinsa adalah wadah pembinaan kepada masyarakat di tingkat

Kelurahan atau Desa masalah keamanan dan pertahanan di lingkungan

terkecil. Babinsa dan Perangkat Kelurahan serta anggota Babinsa yang hadir

dalam pertemuan warga masyarakat di tingkat kelurahan. (Subroto, Hendro.

2009. Sintong Panjaitan, Perjalanan Seorang Prajurit Para Komando. Jakarta : PT.

Kompas Media Nusantara)

2.2 Komando Distrik Militer

2.2.1 Pengertian KODIM

Komando Distrik Militer (Kodim) adalah komando pembinaan dan

operasional kewilayahan TNI Angkatan Darat di bawah Korem. Kodim

membawahi beberapa Komando Rayon Militer (Koramil). Di beberapa

Kodam, Kodim beroperasi di wilayah Daerah Tingkat II, baik kota maupun

kabupaten. Kodim dipimpin oleh seorang Komandan yang biasa disebut

Dandim (Komandan Distrik Militer) yang berpangkat Letnan Kolonel

(Letkol) dan Mayor (Senior). Tetapi untuk kodim yang berdiri sendiri

(kodim tanpa korem) dipimpin dandim berpangkat Kolonel.

(https://id.wikipedia.org/wiki/Komando_distrik_Militer)
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2.2.2 Tugas, Fungsi dan tanggung jawab KODIM

Dalam menjaga teritorialnya terbagi dalam 3 Tugas dan Fungsi sebagai

berikut :

1. Tugas dan Fungsi Utama

1) Pertempuran

(1) Pembinaan Ruang Pertempuran, Menyusun dan

menyiapkan ruang untuk digunakan dalam penyelenggaraan

pertempuran di darat dalam rangka Operasi Militer Untuk

Perang (OMP) maupun Operasi Militer Selain Perang (OMSP).

(2) Pembinaan Daya Tempur. Mewujudkan Daya Tempur

Kesatuan yang mampu mendukung Tugas Pokok Kodam

Jaya/Jayakarta.

(3) Pembinaan Kesiapan Operasi. Mewujudkan kesiapan

kekuatan pendukung dan tersedianya komponen cadangan

serta pendukung dalam rangka penyelenggaraan Operasi

Militer Untuk Perang (OMP) dan Operasi Militer Selain

Perang (OMSP).

2) Pembinaan teritorial

Binter berfungsi untuk menyelenggarakan pembinaan

kemampuan teritorial, pembinaan perlawanan wilayah, pembinaan

Komunikasi Sosial dan pembinaan Bakti TNI yaitu :

(1) Membantu pemerintah Kabupaten dalam menyiapkan potensi

nasional menjadi kekuatan pertahanan aspek darat yang

disiapkan secara dini, meliputi Wilayah Pertahanan serta
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Kekuatan Pendukung untuk melaksanakan Operasi Militer

Untuk Perang (OMP), yang pelaksanaannya didasarkan pada

kepentingan Pertahanan Negara.

(2) Membantu Pemerintah Kabupaten menyelenggarakan

Pelatihan Dasar Kemiliteran bagi warga negara sesuai dengan

peraturan Perundang-Undangan.

(3) Membantu Pemerintah Kabupaten dalam memberdayakan

Komponen Pendukung.

(4) Membantu Pemerintah Kabupaten untuk memberikan Bantuan

Kemanusiaan, Menanggulangi Akibat Bencana Alam,

Pengungsian, Rehabilitasi Infrastruktural dan Mengatasi

Masalah Akibat Pemogokan serta Konflik.

(5) Membangun, memelihara, meningkatkan dan memantapkan

Kemanunggalan TNI-Rakyat.

2. Tugas Fungsi Organik Militer

Meliputi segala usaha, pekerjaan dan kegiatan di bidang intelijen,

operasi, personel, logistik dan teritorial dalam rangka mendukung

Tugas Pokok Kodim.

3. Tugas Fungsi Organik Pembinaan

Meliputi segala usaha pekerjaan dan kegiatan di bidang latihan

dalam rangka mendukung Tugas Pokok Kodim. Yana Musdalifah M.pd

September 2015, Tugas dan Fungsi TNI
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BAB III

TINJAUAN KHUSUS MARKAS KOMANDO DISTRIK MILITER

DI KABUPATEN BANGGAI LAUT

3.1 Tinjauan Terhadap Kabupaten Banggai Laut

Kabupaten Banggai Laut  merupakan salah satu di antara 13 Kabupaten/kota

di Provinsi Sulawesi Tengah dengan Ibu Kota berkedududukan di kota Banggai di

bentuk berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia No 5 Tahun 2013,

dimana sebelumnya merupakan bagian dari Kabupaten Bangai Kepulauan. Berada

pada kawasan Teluk Tolo yang mempunyai potensi Sumber Daya Alam (SDA)

yang sangat potensial untuk dikembangkan di Kawasan Timur Indonesia (KTI).

Gambar 3.1  Peta Kabupaten Banggai Laut
(Sumber : Profil Kab. Banggai Laut)

Kabupaten ini, juga memiliki posisi strategis karena berada dilintasan

perairan yang cukup padat, yakni di Alur Laut Kepulauan Indonesia II (ALKI),

dan bertetanga dengan sejumlah Provinsi dan Kabupaten yang memiliki tingkat

perkembangan ekonomi, politik dan sosial budaya yang relatif baik, aman dan
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stabil adalah merupakan peluang bagi pemerintah dan masyarakat Banggai Laut

untuk mengembangkan kerja sama baik secara regional maupun nasional yang

bersifat sinergis untuk meningkatkan dan mempercepat proses penguatan

ketahanan ekonomi daerah yang berbasis pada potensi sumber daya daerah dan

pembaerdayaan ekonomi rakyat, serta penguatan kualitas sumber daya manusia.

Keragaman etnik dan suku di Kabupaten Banggai Kepulauan telah

mengamanahkan bahwa Banggai Laut memiliki nilai-nilai luhur sebagai jati

dirinya yang harus terus ditumbuh-kembangkan, sebagai aset budaya Indonesia.

Apalagi ibu kota Banggai Laut bekas Pusat Kerajaan Banggai   yang merupakan

salah satu kerajaan besar masa lalu di Indonesia Timur. Selain itu berbagai bentuk

seni budaya terdapat pula pada berbagai macam bentuk kesenian, dan beberapa

situs peninggalan sejarah yang mengambarkan kebudayaan yang pernah hidup

dan berkembang di Banggai.

3.1.1 Kependudukan dan Demografi

Jumlah penduduk dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 32.784

jiwa sedangkan perempuan sebanyak 32.045 jiwa perbadingan antara

penduduk laki-laki dan perempuan adalah 1 : 0.98, untuk lebih jelasnya

dapat dilihat sebagai berikut.

Tebel 3.1
Tabel Kependudukan Kabupaten Banggai LautBerdasarakan Jenis Kelamin

No. Kecamatan
Penduduk (orang) Rasio Jenis

KelaminLaki-laki Perempuan Jumlah
1. Labobo 2.724 2.673 5.397 1 : 0.98
2. Bokan Kepulauan 6.044 5.927 11.971 1 : 0.98
3. Bangkurung 4.236 4.183 8.419 1 : 0.99
4. Banggai 10.732 10.383 21.115 1 : 0.97
5. Banggai Utara 3.150 3.040 6.190 1 : 0.97
6. Banggai Tengah 3.315 3.365 6.680 1 : 1.02
7. Banggai Selatan 2.583 2.474 5.057 1 : 0.96
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Total 32.784 32.045 64.829 1 : 0.98
(Sumber : Banggai Kepulauan Dalam Angka, 2013)

3.1.2 Administrasi dan Pemerintahan

1. Administrasi

Secara administrasi wilayah Kabupaten Banggai Laut berbatasan

langsung dengan :

1) Sebelah Utara berbatasan dengan Laut Maluku, Selat Kalumbatan

dan Selat Bangkurung;

2) Sebelah Timur berbatasan dengan Laut Maluku

3) Sebelah Selatan berbatasan dengan Laut Banda; dan

4) Sebelah Barat berbatasan dengan Teluk Tolo

2. Pemerintahan

Kabupaten Banggai Laut adalah salah satu kabupaten di provinsi

Sulawesi Tengah, Indonesia. Banggai Laut merupakan hasil pemekaran

dari Kabupaten Banggai Kepulauan yang disahkan dalam sidang

paripurna DPR RI pada 14 Desember 2012 di gedung DPR RI tentang

Rancangan UU Daerah Otonomi Baru.
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3.1.3 Kondisi Eksisting Perencanaan MAKODIM

Gambar 3.2  Kondisi Eksisting Makodim
(Sumber : Analisa Penulis November 2016)

Kondisi eksisting perencanaan Makodim di Kabupaten Banggai Laut

seperti gambar diatas dimana kondisi Makodim berbatasan lansung dengan :

Sebelah Utara, timur dan selatan berbatasan lansung dengan

Pemukiman warga

Dan sebelah Barat berbatasan lansung dengan jalan protocol dalam

kota.

3.2 Tinjauan Dasar Fisik

3.2.1 Letak Geografis

Kabupaten Banggai Laut terletak antara 1º 26’ 0” Lintang Selatan

sampai dengan 2º 18’ 0” Lintang Selatan dan 123º 0’ 0” BujurTimur sampai

dengan 124º 20’ 0” Bujur Timur di Jazirah Timur Laut Pulau Sulawesi.

Sebagai daerah Kepulauan Kabupaten Banggai Laut terdiri dari gugusan

pulau-pulau, yaitu terdiri dari 4 pulau sedang dan 286 Pulau kecil.
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3.2.2 Letak Geologis

Satuan batuan di daerah Banggai Laut tersusun oleh berbagai jenis dan

tipe batuan dengan rentan umur yang cukup panjang, mulai dari batuan

malihan berumur karbon hingga endapan alluvial yang berumur holosen.

Kepulauan Banggai merupakan bagian dari paparan Sulayang

membentang menuju arah Timur yang membentuk kepulauan Sula Irian

Jaya. Geologi Kabupaten Banggai Laut digambarkan sebagai kepulauan

yang terdiri dari bagian kulit daratan triasic yang ditutupi oleh batuan

sedimen mesozoic. Tipe batuan dasar utama ialah granit yang ditutupi

beberapa tempat oleh batuan fosil, yang menunjukan keterkaitan Kepulauan

Banggai bagian dari paparan Australia.

Secara administratif Kabupaten Banggai Laut terbagi atas 7 Wilayah

kecamatan, 3 Kelurahan dan 66 Desa. Luas wilayah Kabupaten Banggai

Laut ± 12.882,45 km² yang terdiri dari luas daratan 725,67 km² atau sekitar

5,63% dari luas keseluruhan dan luas laut 12.156,78 km² atau sekitar

94,37% dari luas keseluruhan.

Tabel 3.2
Luas Wilayah Berdasarkan Kecamatan Kabupaten Banggai Laut

KECAMATAN
Jumlah

Kelurahan
/Desa

Luas Wilayah ( km² )

Administratif Terbangun

Km % km %

Banggai
7 Desa 3
kelurahan

754.29 5.86 - -

Banggai Utara 6 desa 503.59 3.91 - -

Banggai Tengah 8 desa 591.55 4.59 - -

Banggai Selatan 6 desa 704.41 5.47 - -

Labobo 8 desa 1,992.98 15.47 - -
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(Sumber: Profil Kabupaten Banggai Laut Tahun 2013)

Kondisi keiringan lereng di Kabupaten Banggai Laut dapat

diklasifikasikan atas :

1. Kemiringan lereng 0º - 2º. Kondisi tanah ini sangat potensial

dimanfaatkan untuk kegiatan usaha dan pemukiman

2. Kemiringan lereng 2º - 15º. Pemanfaatan tanah pada kemiringan ini,

usaha konservasi tanah dan air.

3. kemiringan lereng 15º - 40º. Pengunaan tanah pada kemiringan ini

cukup rawan, sehinga sebelum mengusahakan usaha tani perlu perlu

dilakukan pembuatan terasering untuk menghidari terjadinya erosi dan

penanaman teras spesifik lokasi.

4. Kemiringan lereng di atas 40º. Wilayah dengan kemiringan tersebut

sangat potensial terkena erosi sehingga hanya layak untuk dimanfaatkan

sebagi kawasan hutan lindung.

Berdasarkan topografi tersebut, dapat di identifikasikan bahwa potensi

lahan yang dapat digunakan untuk kegiatan usaha, baik budidaya tanaman

pertanian maupun untuk lahan pemukiman yakni pada kemiringan lereng 0º

- 15º.

Sedangkan berdasarkan ketinggian daratan dari perukaan laut, wilayah

daratan kabupaten Banggai Laut dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

a) Elevasi <500 meter

b) Elevasi 500-700 meter

Bangkurung 12 desa 2,711.99 21.05 - -

Bokan kepulauan 16 desa 5,623.64 43.65 - -

JUMLAH
66 Desa/

Kelurahan
12,882.45 100.00 - -
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c) Elevasi > 700 meter

3.2.3 Topografi

Topografi merupakan faktor penting untuk mengetahui kemampuan

secara alami suatu wilayah bagi perencanaan pembangunan.Keadaan

ketinggian Kabupaten Banggai laut di dominasi oleh dataran rendah, seluruh

wilayah Kabupaten Banggai Laut memiliki ketinggian < 500 mdpl. Keadaan

kemiringan lereng Kabupaten Banggai Laut memiliki karasteristik yang

berbeda beda diantaranya yaitu 0 – 2 %, 2 – 15 %, 15 – 40 % dan >40%.

Gambaran mengenai kondisi ketinggian wilayah Kabupatan Banggai Laut

secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.3
Tabel  Kondisi Ketinggian & Kelerengan di Kabupaten Banggai Laut

No Kecamatan IKK Ketinggian dpl (m) Kemiringan
1. Bangkurung Lantibung 1,00  0 – 2 %

 2 – 15 %
 15 – 40 %
 > 40%

2. Bokan Kepulauan Bungin 3,00  0 – 2 %
 2 – 15 %
 15 – 40 %
 > 40%

3. Banggai Lompio 5,00  2 – 15 %
 > 40%

4. Banggai Utara Lokotoi 5,00  2 – 15 %
 > 40%

5. Banggai Tengah Adean 24,00  2 – 15 %
 > 40%

6. Banggai Selatan Matanga 2,00  2 – 15 %
 > 40%

7. Labobo Mansalean 2,00  0 – 2 %
 2 – 15 %
 15 – 40 %
 > 40%

(Sumber: Bappeda Kabupaten Banggai Laut, 2012.)
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3.2.4 Klimatologi

Seperti halnya dengan wilayah lain di Indonesia yang beriklim tropis,

kondisi iklim di daerah ini pada umumnya dipengaruhi oleh angin muson

yang berlangsung pada bulan juli sampai dengan september, musim

kemarau terjadi sampai dengan bulan september dan musim penghujan

terjadi pada bulan september sampai dengan november. Berdasarkan

pendekatan tipe iklim Oldeman maka tipe iklim untuk Banggai Laut

termasuk dalam tipe B1 (9 bulan basah berturut-turut dan lebih kecil 2 bulan

kering).

Suhu udara di suatu tempat antara lain dipengaruhi oleh tinggi

rendahnya tempat tersebut terhadap permukaan laut dan jarak dari garis

pantai. Secara umum, suhu udara berkisar antara 26,8 – 29,4 °C.

Selain itu sebagai daerah tropis dan daerah kepulauan, Kabupaten

Banggai Laut mempunyai kelembaban udara nisbi/relatif yang tinggi

dengan rata-rata perbulan adalah 72 – 81 %. Sedangkan rata – rata tekanan

udara di Kabupaten Banggai Laut yang tercatat pada Stasiun Meteorologi

Bubung Luwuk selama Bulan Januari – desember adalah 1008,2 – 1012,2

mb dengan kecepatan angin rata – rata 4 – 6 knot. Kabupaten Banggai laut

memiliki iklim tropis dan basah dengan variasi curah hujan 3,4 – 284,9 mm.

Tabel 3.4

Tabel Rata – Rata Suhu Udara dan Kelembaban Relatif Setiap Bulan

Pada Stasiun Meteorologi Bubung Luwuk Menurut Bulan (Co), 2010

No Bulan Suhu Udara Rata – rata
kelembaban (%)Minimum Maksimu

m
Rata-rata

1 Januari 21,6 33,3 28,5 77
2 Februari 24,1 36,0 29,4 72
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3 Maret 22,2 33,4 28,4 79
4 April 22,4 33,2 28,8 78
5 Mei 21,4 33,0 28,5 80
6 Juni 20,0 31,6 27,2 81
7 Juli 21,5 32,8 27,3 79
8 Agustus 21,4 33,0 26,8 81
9 September 20,6 32,3 27,7 79
10 Oktober 21,2 32,6 28,3 78
11 November 21,4 33,2 28,9 77
12 Desember 22,6 33,6 28,2 80

(Sumber : Banggai Kepulauan Dalam Angka 2011)

Tabel 3.5

Tabel Rata – Rata Tekanan Udara (mb) dan Kecepatan Angin (knot)

Setiap BulanPada Stasiun Meteorologi Bubung Luwuk Menurut Bulan Tahun 2010

No Bulan Tekanan Udara (mb) Rata – rata
kecepatan angin

(%)
Minimum Maksimum Rata-rata

1 Januari 08,4 1013,5 011,1 4
2 Februari 1010,1 1013,8 012,2 5
3 Maret 1008,7 1015,4 11,7 5
4 April 1009,3 1014,9 011,5 4
5 Mei 1007,3 1012,7 009,9 4
6 Juni 1010,0 1013,3 1011,6 5
7 Juli 1010,2 1013,4 012,0 5
8 Agustus 1010,1 1013,6 012,1 6
9 September 1009,4 1012,9 1011,3 4
10 Oktober 1008,9 1012,6 1010,4 4
11 November 1008,2 1012,5 1010,1 4
12 Desember 1006,2 1010,2 1008,2 4

(Sumber : Kabupaten Dalam Angka Banggai Kepulauan, 2011)

Antara curah hujan dan keadaan angin biasanya ada hubungan erat

satu sama lain walaupun demikian, hubungan tersebut agaknya tidak selalu

ada. Keadaan angin pada musim hujan biasanya lebih kencang dan angin

bertiup dari arah Barat dan Barat Laut atau yang lebih dikenal oleh

masyarakat di Banggai Laut sebagai musim angin barat. Pada saat ini

biasanya para nelayan baik yang berada di pulau-pulau besar atau pulau-
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pulau kecil tidak akan pergi melaut, sehingga waktu efektif yang digunakan

untuk pergi melaut hanya 3 - 4 bulan sepanjang tahunnya.

3.2.5 Hidrologi

Kondisi hidrologi di wilayah perencanaan dipengaruhi oleh beberapa

air permukaan seperti aliran sungai dan danau, terdapat beberapa sungai

yang dimanfaatkan oleh penduduk setempat sebagai sumber air bersih yang

digunakan untuk kehidupan sehari-hari.  Hidrologi di Kabupaten Banggai

Laut (kondisi air permukaan), dalam ketersediaan sumber air baku yang

berupa air permukaan khususnya dengan keberadaan sungai-sungai. Sumber

air baku tersebut tersedia dalam jumlah yang cukup banyak dalam

pemanfaatannya.

3.2.6 Kondisi dan Jenis Tanah

Tanah merupakan suatu zat yang mengandung zat hara yang di

perlukan manusia untuk bercocok tanam, oleh karena itu tanah salah satu

elemen yang penting dalam kegiatan pertanian, perkebunan dan sebagai

lahan permukiman.Sedangkan untuk jenis tanah yang merupakan adalah

tubuh alamiah yang terdiri dari lapisan (horizon tanah) dari unsur mineral

ketebalan variabel, yang berbeda dari karakteristik fisik dan kimia. Semua

wilayah di Kabupaten Banggai Laut tersebar beberapa jenis tanah yaitu:

1. Tanah Hapluduts Dystrudepts

2. Tanah Eutrudepts Hapludalfs

3. Tanah Haprendolls Hapludalfs, dan

4. Tanah Dystrudepts Hapludults.
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3.2.7 Potensi Sumber Daya Alam

Kabupaten Banggai Laut memiliki karateristik wilayah pembangunan

yang khas dengan memprioritaskan peningkatan pembangunan pada sektor

: Pertanian, Perkebunan, Perikanan, Perhutanan dan Pariwisata.

1. Sumber daya lahan

Apabila di lihat dari potensi sumber daya lahan, Kabupaten

Banggai Laut memiliki wilayah potensi (wilayah yang sesuai dan cocok

untuk dikembangkan untuk berbagai kegiatan pengembangan wilayah)

sebesar 27.18%, wilayah kendala 46,29% (wilayah dengan kisaran

lerengnya 15 – 40%, sesuai untuk pengembangan kegiatan-kegiatan

tertentu seperti rekreasi umum dan bangunan terhitung yang dapat

dikembangkan dengan bantuan teknologi atau persyaratan teknis) dan

wilayah limitasi  (wilayah dengan kisaran lerengnya > 40%, wilayah

yang tidak berpotensi untuk pengembangan kegiatan budidaya) sebesar

26,53%.

Secara fisik, wilayah ini memiliki bentang fisik yang cukup

bervariasi. Mulai dari dataran tinggi, daerah lembah, daerah dataran, dan

daerah pesisir pantai serta laut. Keberagaman bentang fisik ini

merupakan potensi sumber daya alam yang besar, karena berbagai

kandungan materi alam pada kawasan ini yang menjadikan daerah ini

subur. Selain itu keberagaman bentang fisik tersebut dapat dimanfaatkan

sebagai obyek dan daya tarik wisata. Kondisi fisik lainnya yang secara

potensi mendukung perkembangan Kabupaten Banggai Laut.
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2. Sumber daya air

Di Kabupaten Banggai Laut terdapat sungai, danau dan mata air

yang menyebar. Keberadaan air permukaan dan sungai tidak hanya

berfungsi sebagai sumber air minum, tapi juga dimanfaatkan sebagai

sumber bagi kegiatan budidaya pertanian sedangkan pemanfaatan air

permukaan dan sungai untuk bidang perikanan belum tercapai optimal.

Wilayah yang daerahnya pulau membutuhkan air bersih diperoleh

dengan memanfaatkan fluktuasi air tanah dangkal yang sangat

dipengaruhi oleh air hujan. Air tanah tersimpan dalam aquifer berupa

rekahan atau cela batuan padu dan didapatkan pada kedudukan yang

dangkal.Sumberdaya air di Kabupaten Banggai Laut berupa air tanah

seperti sumur gali yang berada di daerah pantai dan dataran rendah

dengan ketinggian 0 – 15 meter diatas permukaan laut, ketinggian muka

air tanah dangkal berkisar 0,5 - 1,0 meter dari permukaan air tanah. Serta

banyak mata air yang menyebar di berbagai kecamatan. Melihat kondisi

tersebut dapat disimpulkan bahwa sumberdaya air di Kabupaten Banggai

Laut masih berpotensi, oleh sebab itu perlu adanya perlindungan dan

pelestarian pada sumber-sumber tersebut dengan menetapkan wilayah

perlindungan sesuai dengan peraturan.

3. Sumber daya hutan

Kawasan hutan di Kabupaten Banggai Laut sampai saat ini

memiliki luas    Ha yang terbagi dalam beberapa fungsi, seperti fungsi

lindung dan non lindung. Untuk hutan produksi terbatas saat ini di

Kabupaten Banggai Laut adalah seluas 8.392 ha yang tersebar di
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Kecamatan Banggai seluas + 3.069 ha dan di Kecamatan Labobo,

Kecamatan Bangkurung dan Kecamatan Bokan Kepulauan seluas +

5.323 ha.

Mangrove tersebar di seluruh wilayah Kabupaten Banggai Laut

dengan luas persebaran yang terbanyak terdapat di Kecamatan Labobo,

Kecamatan Bangkurung dengan Kecamatan Bokan Kepulauan seluas

+566 ha.Sedangkan di Kecamatan Banggai, Kecamatan Banggai Utara,

Kecamatan Banggai Tenggah dan Kecamatan Banggai Selatan mangrove

yang ada seluas +415ha.

3.3 Rencana Tata Ruang Kabupaten Banggai Laut

Gambar 3.3  Peta rencana tata ruang Kab. Banggai Laut
(Sumber : Dinas PU Kab. Banggai Laut)

Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Banggai  Laut, merupakan

penjabaran dari Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Sulawesi Tengah yang

diuraikan dalam bentuk pola pemanfaatan ruang sehingga dapat dijadikan acuan
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dalam pengembangan struktur tata ruang wilayah Kabupaten Banggai  Laut.

Rencana Pola Ruang Wilayah Kabupaten Banggai  Lautmeliputi: rencana

kawasan lindung dan rencana kawasan budidaya. Sesuai dengan UU Penataan

Ruang No. 26 Tahun 2007, Peraturan Pemerintah No. 26 Tahun 2008 dan

Peraturan Pemerintah No. 15 Tahun 2010 menjelaskan bahwa: Kawasan lindung

adalah wilayah yang ditetapkan denganfungsi utama melindungi kelestarian

lingkungan hidup yangmencakup sumber daya alam dan sumber daya buatan,

sedangkan Kawasan budi daya adalah wilayah yang ditetapkan dengan fungsi

utama untuk dibudidayakan atas dasar kondisi dan potensi sumber daya alam,

sumber daya manusia dan sumber daya buatan. Adapun kawasan lindung dan

kawasan budidaya yang ditetapkan di Kabupaten Banggai  Laut, menurut

ketentuan adalah sebagai berikut. Kawasan lindung terdiri atas:

1. Kawasan hutan lindung

2. Kawasan yang memberikan perlindungan terhadap kawasan bawahannya, yaitu

kawasan resapan air.

3. Kawasan perlindungan setempat, meliputi:

a. sempadan pantai

b. sempadan sungai

c. kawasan sekitar danau/rawa

d. kawasan sekitar mata air

e. ruang terbuka hijau (RTH).

4. Kawasansuaka alam, pelestarian alam, dan cagar budaya, meliputi:

a. kawasan pantai berhutan bakau, berterumbu karang dan berpadang lamun

b. kawasan taman nasional laut
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c. kawasan cagar budaya dan ilmu pengetahuan.

d. Kawasanrawan bencana alam, meliputi:

e. kawasan rawan tanah longsor

f. kawasan rawan banjir.

5. Kawasan lindung geologi, meliputi:

a. kawasan keunikan bentang alam

b. kawasan rawan gempa bumi

c. kawasan rawan tsunami.

Kawasan budidaya terdiri atas:

1. Kawasan peruntukan hutan produksi

2. Kawasanperuntukan pertanian

3. Kawasanperuntukan perikanan

4. Kawasanperuntukan pertambangan

5. Kawasanperuntukan industri

6. Kawasan peruntukan pariwisata

7. Kawasan peruntukan permukiman

8. Kawasan peruntukan lainnya.

3.4 Pendekatan Perencanaan Markas KODIM di Kabupaten Banggai Laut

Berdasarkan hasil studi banding yang dilakukan pada 2 Makodim yang ada

di sulawesi selatan yaitu Makodim 1409 Kabupaten Gowa dan Makodim 1420

Kabupaten Sidenreng Rappang (Sidrap). Syarat perencanaan fisik Makodim sama

adanya dengan syarat proses perancangan bangunan pada umumnya. Perencanaan

pembangunan Makodim pada umumnya tergantung pada permintaan pemerintah
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daerah dalam hal ini adalah pemerintah Kabupaten melalui persetujuan Komandan

Korem dan Panglima Kodam. Kodim 1420 Kabupaten Sidrap.

3.4.1 Persyaratan Perencanaan Pada Umumnya

Persyaratan teknis bangunan gedung berdasarkan peraturan Mentri

Pekerjaan Umum Nomor : 29/PRT/M/2006 tentang Pedoman Persyaratab

Teknis Gedung bagian kedua Pasal 4 terbagi atas dua persyaratan meliputi :

1) Persyaratan tata bangunan dan lingkungan yang terdiri dari :

(1) Peruntukan lokasi dan intensitas bangunan gedung

(2) Arsitektur bangunan gedung

(3) Pengendalian dampak lingkungan

(4) Rencana Tata Banguanan dan Lingkungan (RTBL) dan

(5) Pembangunan bangungan gedung di atas dan/atau di bawah tanah,

air dan/atau prasarana/sarana umum.

2) Persyaratan keandalan bangunan gedung yang terdiri dari :

(1) Persyaratan keselamatan bangunan gedung

(2) Persyaratan kesehatan bangunan gedung

(3) Persyratan kenyamanan bangunan gedung dan

(4) Persyaratan kemudahan gedung.

3.4.2 Wilayah Teritorial KODIM

Komando Distrik Militer atau disingkat dengan Kodim adalah Satuan

Pelaksana Komando Resort Militer (Korem) yang berkedudukan di setiap

Kotamadya ataupun Kabupaten tanpa terkecuali Kabupaten Banggai Laut

sendiri sebagai Komando Pembinaan dan operasional di Tentara Nasional

Indonesia Angkatan Darat (TNI-AD) yang berfungsi sebagai Stabilitator
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dan Dinamisator dalam keamanan dan pertahanan kewilayahan termasuk di

kabupaten Banggai Laut. Setiap Komando Distrik Militer (Kodim) yang

berkedudukan di Kotamadya atau Kabupaten membawahi beberapa

Komando Rayon Militer (Koramil) yang berkedudukan disetiap Kecamatan

pada tingkatan Satu Kotamadya ataupun Kabupaten. Mayor Inf Tentrem Basuki (

Kasdim 1420/Sidrap)Pembinaan teritorial Kodim

3.4.3 Organisasi dan Jumlah Prajurit

1. Organisasi

Gambar 3.4 Struktur Organisasi Kodim
(Sumber : Kodim 1409 Gowa)

Komando Distrik Militer atau Kodim sebagai suatu Organisasi

Kemiliteran dalam lingkungan Tentara Nasional Angkatan Darat (TNI-AD)

juga mempunyai Struktur Organisasi meliputi Eselon Pimpinan yang

dipimpin oleh seorang Komandan Kodim atau disingkat dengan Dandim

berpangkat Letnan Kolonel (Letkol.) dengan simbol kepangkatan melati

dua. Eselon pembantu pimpinan terdiri dari Kepala staf atau disingkat

dengan Kasdim berpangkat Mayor dengan simbol kepangkatan metati satu
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dan Pasintel, Pasiter, Pasipers, Pasilog dan Pasiop dijabat seseorang yang

berpangkat Kapten dengan simbol kepangkatan balok tiga. Eselon

Pelayanan Kataud dijabat seseorang dengan kepangkatan antara Letan satu

dengan simbol kepangkatan balok dua. Sedangkan Eselon Pelaksana terdiri

dari beberapa Koramil (Danramil) dijabat oleh seseorang dengan

kepangkatan Letnan Satu (Lettu) dengan simbol kepangkatan balok dua.

Pada ketegori Kodim tertentu yang wilayahnya dinilai rawan kriminalitas

tinggi, pangkat jabatan dinaikan satu tingkat lebih tinggi dari seharusnya

untuk kategori pembantu pimpinan dan badan pelaksana ataupun pelaksana,

dengan pertimbangan Danrem dan persetujuan Pangdam dan KASAD.

2. Jumlah Prajurit

Jumlah prajurit pada skala kodim berdasarkan hasil survei sebanyak ±

154 Prajurit termasuk didalamnya Komandan beserta jajarannya.

Tabel 3.6
Tabel Jumlah Prajurit Aktif KODIM 1420 Sidrap

NO. GOLONGAN JUMLAH

1. Perwira 15 Orang

2. Bintara 101 Orang

3. Tamtama 24 Orang

4. BP (Bantuan Personil Korem) 2 Orang

6. MPP (Menghadapi Pensiun) 5 Orang

7. PNS 7 Orang

TOTAL 154 Orang

(Sumber : Studi Banding Kodim 1420 Sidrap)
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3.4.4 Kegiatan Utama Kodim

Kegiatan Utama Kodim tidak terlepas dari fungsi dan tugas utama

TNI AD yaitu mengamankan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)

dari ancaman apapun. Pada Skala Kodim ditingkat Kabupaten sepenuhnya

membantu pemerintah daerah memberikan Bantuan Kemanusiaan,

Menanggulangi Akibat Bencana Alam, Pengungsian, Rehabilitasi

Infrastruktural. Kodim 1409 Gowa

3.4.5 Ruang-ruang Utama yang dibutuhkan

Tabel 3.7
Tabel Sarana Utama KODIM

1 Ruangan Dandim - Ruang Kerja
- Ruang Tamu
- Ajudan Dandim
- Toilet

2 Ruangan Kasdim - Ruang Kerja
- Rung Tamu
- Staff Kasdim
- Operator Komputer
- Toilet

3 Ruangan Seminar -
4 Ruangan Pasi Intel - Ruag Kerja Kepala Pasiintel

- Staff PasiIntel
- Operator Komputer

5 Ruangan Pasiter - Ruang kerja Pasi
- Staff Pasiter
- Operator Komputer

6 Ruangan Pasimin - Ruang Kerja Pasi
- Staff Pasimin
- Operator Komputer
- Persuratan

7 Ruangan Pasilog - Ruang kerja Pasi
- Staff Pasilog

8 Ruangan Pasiops - Ruang Kerja Pasi
- Staff Pasiops
- Operator Komputer
- Persuratam

9 Ruangan Kapoktuud - Ruang Kerja Kepala Tuud
- Staff Tuud
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- Perpustakaan Mini Kodim
10 Bendahar KODIM - Ruang Kerja

- Wakil dan Staff
11 Rujab Dandim -
12 Rujab Kasdim -
13 Rujab Perwira -
14 Rujab Bintara -
15 Rujab Tamtama -
16 Baruga -
17 Mushollah -
18 Lapangan Apel -
19 Koperasi -
20 Gudang -
21 Garasi -
22 Km/Wc Umum -

Tabel 3.8
Tabel Sarana Pendukung KODIM

1 Kebun Hijau -
2 Lapangan Tenis -
3 Lapangan Tembak Pistol -
4 Ruang terbuka Pengunjun

Umum
-

3.5 Studi Banding

3.5.1 Makodim 1420 Kabupaten Sidrap

Gambar 3.5  Tampak Depan Kodim 1420 Sidrap
(Sumber : Hasil Survey Agustus 2016)
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1. Sejarah Singkat Berdirinya MAKODIM 1420 Kab. Sidrap

Dalam periode tahun 1964 berdasarkan Surat Keputusan

Pangdam XIV/Hasanuddin dengan Nomor Skep/0049/V/1964 tanggal

14 Mei 1964 maka Kodim 1420 dibentuk dengan Komandan Kodim

Mayor Inf Husain Sosidi yang berkedudukan di Pangkajene dengan

membawahi Sub Kodim Soppeng dan wilayah 14 kecamatan masing-

masing 8 wilayah Koramil Kecamatan di Kabupaten Sidrap dan 6

Koramil di Kabupaten Soppeng.

2. Struktur Organisasi Makodim Sidrap

Gambar 3.6  Struktur Organisasi Kodim 1420 Sidrap
(Sumber : Hasil Survey 2016)
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3. Kondisi Eksisting

Gambar 3.7 Kondisi Eksisting Kodim 1420 Sidrap
(Sumber : Google Earth 2016)

Lokasi Makodim 1420 Kab. Sidrap berada di jalan poros Parepare

– Sidrap dimana di sebelah utara berbatasan lansung dengan pemukiman

warga, demikian pula sebelah timur dan selatan. Sedangkan di sebelah

Barat berbatasan lansung dengan kantor dinas Pekerjaan Umum

Kabupaten Sidrap.

4. Luasan Tapak

Gambar 3.8  Luasan Tapak Kodim 1420 Sidrap
(Sumber : Google Earth 2016)
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Luas tapak atau site Makodim 1420 Sidrap berdasarkan hasil

survey November 2016 adalah 2,5 Ha dimana lebar adalah 100m dan

panjang 250m.

5. Bentuk Bangunan dalam Presfektif Arsitektur

Makodim 1420 Sidrap dalam presfektif Arsitektur terbagi atas

beberapa bagian meliputi :

1) Perwujudan bentuk bangunan

Perwujudan bentuk bangunan Makodim 1420 berdasarkan hasil

pengamatan dilapangan membentuk pola Simeteris dimana bentuk

dasar dari semua item bangunan berbentuk persegi dan persegi

panjang. Pola simetris yang di tampakkan sangat mendukung

aktifitas pelaku kegiatan dalam lingkup Kodim dimana pola simetris

dapat membentuk karakter kedisiplinan.

Gambar 3.9  Perwujudan Bentuk Bangunan 1420 Sidrap
(Sumber : Hasil Survey 2016)
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2) Program Ruang

Program ruang dilingkup Kodim terbagi atas tiga meliputi :

(1) Eselon Pimpinan

(2) Eselon Pembantu Pimpinan

(3) Eselon Pelayanan

Gambar 3.10  Program Ruang Kodim 1420 Sidrap
(Sumber : Hasil Survey 2016)

3) Sistem Penghawaan dan Pencahayaan

Penghawaan Alami yang di gunakan pada umumnya mengunakan

bukaan – bukaan di setiap item bangunan dan ruang – ruang,

penggunaan  jendela dan ventilasi mendominasi semua unsur

bukaan.

Penghawaan Buatan menggunakan AC Split di ruangan tertentu

seperti ruang kerja Dandim dan ruang kerja Kasdim

Pencahayaan alami dengan  memanfaatkan sinar matahri disiang hari

mempertimbangkan cahaya yang masuk keruangan dengan cara

pemanfaatan overstek pada atap dan landscape.
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Pencahayaan buatan dengan memanfaatkan cahaya dari sinar lampu

yang berasal dari listrik.

Gambar 3.11  Sistem Pencahyaan dan Penghawaan Kodim 1420 Sidrap
(Sumber : Hasil Survey 2016)

4) Sistem Struktur dan Material

Struktur yang digunakan pada Makodim menggunakan Pondasi

garis dengan mempertimbangkan beban bangunan satu lantai,

dengan kolom beton dan struktur atap dari bahan kayu.

Meterial utama yang digunakan adalah batu bata untuk dinding,

material seng untuk atap dan kayu untuk kusen pintu dan jedela.
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Gambar 3.12 Sistem Struktur dan Material Kodim 1420 Sidrap
(Sumber : Hasil Survey 2016)

6. Fasilitas Utama dan Penunjang

Fasilitas utama Meliputi :

Gedung Eselon Pimpinan

Gambar 3.13 Gedung Eselon Pimpinan 1420 Sidrap
(Sumber : Hasil Survey 2016)
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Gedung Eselon Pembatu pimpinan dan Eselon Pelayanan

Gambar 3.14 Gedung Eselon Pemb. Pimpinan 1420 Sidrap
(Sumber : Hasil Survey 2016)

Gambar 3.15 Gedung Eselon Pemb. Pimpinan 1420 Sidrap
(Sumber : Hasil Survey 2016)
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Pos Jaga dan Pos Piket

Gambar 3.16 Pos jaga dan Piket Kodim 1420 Sidrap
(Sumber : Hasil Survey 2016)

Baruga/Aula

Gambar 3.17 Baruga/Aula Kodim 1420 Sidrap
(Sumber : Hasil Survey 2016)



49

Mushollah Makodim 1420 Sidrap

Gambar 3.18 Mushollah Kodim 1420 Sidrap
(Sumber : Hasil Survey 2016)

Garasi Mobil dan Motor

Gambar 3.19 Garasi Mobil dan Motor Kodim 1420 Sidrap
(Sumber : Hasil Survey 2016)
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Koperasi

Gambar 3.20 Koperasi Kodim 1420 Sidrap
(Sumber : Hasil Survey 2016)

Fasilitas Penunjang Meliputi :

Taman Hijau

Gambar 3.21 Taman Hijau Kodim 1420 Sidrap
(Sumber : Hasil Survey 2016)
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Lapangan Tembak Pistol

Gambar 3.22 Lapangan tembak Pistol
(Sumber : Hasil Survey 2016)

3.5.2 Makodim 1409 Kabupaten Gowa

1. Sejarah Singkat Berdirinya KODIM 1409 Gowa

Komando Distrik Militer (KODIM) 1409 Kabupaten Gowa

berdiri pada tahun 1960 berdasarkan keputusan Pandam VII Wirabuana.

Kodim 1409 Gowa adalah salah satu 17 Kodim yang kedudukannya

dibawah Komando Resort Militer (Korem) 141 Toddopuli Bone.

2. Struktur Organisasi Makodim Gowa

Gambar 3.23 Struktur Organisasi Kodim 1409 Gowa
(Sumber : Hasil Survey 2016
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3. Kondisi Eksisting

Gambar 3.24 Kondisi Eksisting Kodim 1409 Gowa
(Sumber : Hasil Survey 2016)

Lokasi Makodim 1409 Kab. Gowa berada di jalan poros Gowa -

Takalar dimana di sebelah utara berbatasan lansung dengan pemukiman

warga, sebelah timur berbatasan lansung dengan jalan poros Gowa –

Takalar, sebelah Selatan berbatasan lansung Puskesmas pambantu

Daerah dan sebelah barat berbatasan lansung dengan Sungai Jeneberang.

4. Luasan Tapak

Gambar 3.25 Luasan Tapak Kodim 1409 Gowa
(Sumber : Google Earth 2016)
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Luas tapak atau site Makodim 1409 Gowa berdasarkan hasil

survey November 2016 adalah 1,7 Ha Bentuk Bangunan dalam

Presfektif Arsitektur

Makodim 1409 Gowa dalam presfektif Arsitektur terbagi atas

beberapa bagian meliputi :

5. Perwujudan bentuk bangunan

Perwujudan bentuk bangunan Makodim 1409 Gowa berdasarkan

hasil pengamatan dilapangan merupakan bangunan peninggalan sejarah

kerajaan Gowa yang di pinjamkan oleh Pemda setempat kepada Instansi

Militer Kodim 1409 Gowa.

Gambar 3.26 Perwujudan Bentuk Bangunan 1409 Gowa
(Sumber : Hasil Survey 2016)

1) Program Ruang

Program ruang dilingkup Kodim terbagi atas tiga meliputi :

(1) Eselon Pimpinan
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(2) Eselon Pembantu Pimpinan

(3) Eselon Pelayanan

Gambar 3.27 Program ruang Kodim 1409 Gowa
(Sumber : Hasil Survey 2016)

2) Sistem Penghawaan dan Pencahayaan

Penghawaan Alami yang di gunakan pada umumnya mengunakan

bukaan – bukaan di setiap item bangunan dan ruang – ruang,

penggunaan  jendela dan ventilasi mendominasi semua unsur bukaan.

Penghawaan Buatan menggunakan AC Split di ruangan tertentu

seperti ruang kerja Dandim dan ruang kerja Kasdim

Pencahayaan alami dengan  memanfaatkan sinar matahri disiang

hari  mempertimbangkan cahaya yang masuk keruangan dengan cara

pemanfaatan overstek pada atap dan landscape.

Pencahayaan buatan dengan memanfaatkan cahaya dari sinar lampu

yang berasal dari listrik.
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Gambar 3.28 Sistem pencahayaan dan Penghawaan Kodim 1409 Gowa
(Sumber : Hasil Survey 2016)

3) Sistem Struktur dan Material

Makodim 1409 menggunakan Pondasi garis dengan beban

bangunan satu lantai, dengan kolom beton dan struktur atap dari

bahan kayu. Meterial utama yang digunakan adalah batu bata untuk

dinding, material seng untuk atap dan kayu untuk kusen pintu dan

jedela.

Gambar 3.29 Sistem Struktur dan Material Kodim 1409 Gowa
(Sumber : Hasil Survey 2016)
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4) Fasilitas Utama dan Penunjang

Fasilitas utama Meliputi :

Gedung Eselon Pimpinan

Gambar 3.30 Gedung Eselon Pimpinan 1409 Gowa
(Sumber : Hasil Survey 2016)

Gedung Eselon Pembatu pimpinan dan Eselon Pelayanan

Gambar 3.31 Gedung Eselon Pembantu Pimpinan 1409 Gowa
(Sumber : Hasil Survey 2016)
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Pos Jaga dan Pos Piket

Gambar 3.32 Pos jaga dan Piket Kodim 1409 Gowa
(Sumber : Hasil Survey 2016)

Baruga

Gambar 3.33 Baruga Kodim 1409 Gowa
(Sumber : Hasil Survey 2016)
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Mushollah Makodim 1420 Sidrap

Gambar 3.34 Mushollah Kodim 1409 Gowa
(Sumber : Hasil Survey 2016)

Garasi Mobil dan Motor

Gambar 3.35 Garasi Mobil dan Motor Kodim 1409 Gowa
(Sumber : Hasil Survey 2016)
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Fasilitas Penunjang Meliputi :

Taman Wisata

Gambar 3.36 Taman Wisata Kodim 1409 Gowa
(Sumber : Hasil Survey 2016)
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BAB IV

KESIMPULAN

4.1 Kesimpulan Umum

Kabupaten Banggai Laut merupakan hasil pemekaran dari kabupaten

banggai kepulauan. Sebagai kabupaten yang digolongkan baru tentunya masih

banyak sarana dan prasarana yang belum ada dan diperlukan, tidak terkecuali

sarana pertahanan negara di tingkat Kabupaten dalam hal ini MAKODIM

(Markas Komando Distrik Militer).

Sesuai dengan susunan teritorial angkatan darat di indonesia bahwasanya

Kodim yang berkedudukan di tingkat kabupaten sangat dibutuhkan peranannya

dalam membantu menjalankan roda pemerintahan daerah.

Alasan utama penyusunan karya ilmiah ini yang berjudul “Perencanaan

Markas Komando Distrik Militer di Kabupaten Banggai Laut Provinsi Sulawesi

Tengah” karena melihat kondisi Kabupaten Banggai Laut yang masih minim

akan sarana Keamanan dan pertahanan, dimana di Kabupaten Banggai Laut itu

sendiri baru tersedia sarana Koramil yang merupakan sarana pertahanan negara di

tingkat Kecamatan.

4.2 Kesimpulan Khusus

Markas Komando Distrik Militer (MAKODIM) merupakan wadah

pertahanan Negara di tingkat Kabupaten, yang sepenuhnya membantu pemerintah

daerah memberikan Bantuan Kemanusiaan, Menanggulangi Akibat Bencana

Alam, Pengungsian, Rehabilitasi Infrastruktural.

1. Pendekatan Markas Komando Distrik Militer

1) Kodim berkedudukan di Kabupaten

2) Kodim terdiri dari 3 Eselon yaitu :
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Eselon Pimpinan

Eselon Pelayanan

Eselon Pelaksana

3) Jumlah prajurit terdiri dari Perwira, Bintara, Tamtama, BP, MPP dan PNS

sebagai Operator.

4) Kegiatan Utama Kodim sepenuhnya Bantuan Kemanusiaan,

Menanggulangi Akibat Bencana Alam, Pengungsian, Rehabilitasi

Infrastruktural.

5) Terbagi dua sarana utama dan sarana pendukung
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BAB V

PENDEKATAN ACUAN PERANCANGAN

5.1 Pendekatan Konsep Makro

5.1.1 Pendekatan Penentuan Lokasi

Pendekatan penentuan lokasi dari wadah ini didasarkan pada suatu

pemikiran pokok bahwa bangunan ini merupakan suatu tempat yang bersifat

markas. Untuk itu penentuan lokasi dari wadah ini disesuaikan dengan

kegiatan utama dalam bangunan yang bersifat pertahanan negara agar sesuai

dan dapat menunjang fungsi fisik bangunan.

Sesuai dengan fungsi Markas Komando Distrik Militer seperti yang

disebutkan diatas, maka faktor-faktor yang berkaitan erat dalam menentukan

lokasi berdasarkan pada aspek-aspek sebagai berikut :

1. Aspek pengembangan kota

Pada lokasi yang dalam rencana pengembangan kota, terletak

dikawasan pengembangan kota dan potensi untuk berkembang lebih

baik pada masa yang akan datang.

2. Aspek transportasi dan utilitas

1) Faktor aksesibilitas yang tinggi

2) Tersedia sarana utilitas kota yang terjamin

Untuk itu dasar-dasar pertimbangan yang digunakan dalam

pendekatan penentuan lokasi ini adalah :

1) Pertimbangan terhadap peraturan Rencana tata ruang Kabupaten

Banggai Laut.

2) Dapat dicapai dengan mudah oleh seluruh kalangan masyarakat
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3) Dapat dijangkau sarana dan prasarana utilitas kota

4) Mudah dicapai dengan waktu tempuh yang tidak lama

Berdasarkan kriteria tersebut terdapat 2 (dua) alternatif lokasi, yaitu :

Alternatif I

Gambar 5.1 Alternatif I Penentuan Lokasi
(Sumber : Google Maps 2016)

Lokasi terletak di kawasan desa Timbong Kecamatan Banggai

Tengah yang merupakan area pusat pengembangan kawasan instansi

kepemerintahan Kabupaten Banggai Laut.

Alternatif II

Gambar 5.2 Alternatif III Penentuan Lokasi
(Sumber : Google Maps 2016)
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Lokasi terletak di kawasan desa Adean yang merupakan ibu kota

dari Kecamatan Banggai Tengah yang ditunjang oleh fungsi

pemukiman dan pengembangan kawasan kota baru.

Tabel 5.1  Alternatif Penentuan Lokasi

No. Kriteria Alt.I Alt.II

1 A 5 3

2 B 5 3

3 C 5 5

4 D 5 3

5 E 5 1

Total 25 15

Keterangan :  1 = Tidak mendukung,  3 = Mendukung,  5 = Sangat mendukung

Dengan demikian terlihat bahwa lokasi yang tepat bagi sebuah

Markas Komando Distrik Militer terletak pada kawasan desa Timbong

Kecamatan Banggai Tengah.

5.1.2 Pendekatan Penentuan Tapak

Penentuan site/tapak tergantung pada hasil analisa lokasi, dengan

pengertian bahwa alternatif penempatan site/tapak berada pada lokasi yang

telah ditentukan.  Hal ini berarti kriteria penentuan lokasi diterapkan, namun

lingkup analisis diperkecil.

1. Dasar pertimbangan dalam penentuan site/tapak :

1) Rencana peruntukan lahan kawasan pemerintahan

2) Luasan dan kondisi tapak

3) Sarana transportasi

4) Sarana utilitas

5) Kondisi lingkungan
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2. Kriteria penentuan site/tapak meliputi :

1) Berada pada area perkantoran pemerintah

2) Luasan site/tapak yang cukup memadai

3) Memiliki bentuk yang memungkinkan penggunaan site/tapak secara

maksimal

4) Mudah dijangkau dari pusat kota dan terdapat sarana transportasi

kota berupa jalan dan angkutan kota

5) Dilalui oleh sarana utilitas kota, yaitu air bersih, listrik , telepon,

drainase dan sanitasi

6) Nilai kenyamanan lingkungan berupa kebisingan, polusi udara dan

tingkat getaran di sekitar tapak sedang

7) Mempunyai view yang baik.

5.1.3 Pendekatan Perencanaan Tapak

Dasar-dasar petimbangan yang digunakan didalam pendekatan

perencanaan terhadap site/tapak pada bangunan ini diarahkan untuk

memperoleh suatu area site yang mampu memberikan pelayanan yang

maksimal baik sebagai pusat pertahanan dan keamanan dengan segala

kesibukannya.

Kriteria untuk penentuan tapak adalah sesuai dengan pertimbangan –

pertimbangan yang bertujuan dalam pengolahan potensi dan permasalahan

tapak dalam kaitan fungsi, tata fisik dan kondisi lingkungan.

Dalam menentukan tapak yang tepat untuk GPD, terdapat beberapa

pertimbangan yaitu : ( White, Edward T. 1991 : 44)
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1. Kondisi site, batas atau tapak, topografi dan pola tapak, orientasi tapak

dan tingkat kebisingan.

2. Kondisi lingkungan : pola pencapaian dari jaringan jalan, fasilitas

penunjang lingkungan, penampilan bangunan sekitar tapak.

Sedangkan kriteria pengolahan tapak secara utuh, dalam kesatuan antara

ruang luar dengan massa bangunan meliputi antara lain adalah :

1. Tuntunan pendaerahan

1) Penempatan  massa bangunan sesuai fungsi dan mengikuti filosofi

bangunan secara keseluruhan

2) Penempatan ruang luar pada area yang noise level sedang – tinggi

menyelingi / mengelilingi massa bangunan.

2. Tuntutan penataan entrance

1) Memungkinkan pencapaian dari jalur – jalur sirkulasi utama dengan

memperlihatkan arah sirkulasi master plan kawasan Markas dan

view.

2) Tidak mengganggu lalu lintas dan memberi kemudahan parkir

3. Tuntutan penampilan fisik

1) Menggunakan analogi yang sesuai dengan konsep bangunan Markas

2) Menghindari kesan monoton, tetap menjaga keharmonisan dengan

pola bangunan sekitar.

Untuk itu dasar – dasar pemikiran yang dipakai di dalam pendekatan

terhadap site adalah :

1. Mudah dicapai dari berbagai sudut kota dan oleh berbagai lapisan

masyarakat
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2. Mampu memberikan keleluasaan dari berbagai jenis aktifitas yang

diwadahinya

3. Mampu memberi rasa aman dan nyaman bagi pengunjung serta

memberikan pemandangan / view yang baik secara timbal balik

5.1.4 Pendekatan Pengolahan Lingkungan Tapak

Tujuan dari pengolahan lingkungan pada GPD mempunyai dampak

yang sangat berpengaruh pada penampilan bangunan, sehingga dalam

pengolahan tersebut yang perlu diperhatikan adalah :

1. Sedapat mungkin dapat berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.

2. Sebagai alternatif dalam pengembangan kota pada daerah Banggai Laut.

Sedangkan kriteria pengolahan lingkungan yang berkaitan erat dengan

penampilan GPD meliputi :

1) Orientasi bangunan

Faktor yang perlu diperhatikan di dalam pendekatan terhadap orientasi

bangunan adalah :

(1) Orientasi terhadap matahari yang dalam hal ini mempengaruhi

tata letak unsur bangunan yang memiliki tanaman dan

pengembangannya terhadap pemanfaatan sinar matahari pagi

serta faktor pemanasan yang akan menimbulkan pemborosan

dalam pengkondisian udara.

(2) Orientasi terhadap angin yang dapat dimanfaatkan untuk

memberikan kenyamanan pada tempat-tempat bersantai serta

pengaruhnya terhadap keawetan bangunan pada masa-masa

tertentu dimana bertiup angin yang bertiup dari arah laut.
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(3) Orientasi terhadap view yang baik dari dalam bangunan terhadap

lingkungan sekitanya maupun dari lingkungan sekitarnya

terhadap bangunan dalam usaha untuk menciptakan suatu area

arsitektur dari bangunan terhadap lingkungan sekitarnya.

2) View Bangunan

(1) Memberikan identitas sebagai bangunan Pertahanan dari fungsi

yang diwadahi

(2) Memungkinkan sebagai titik tangkap yang ideal dari segala arah

dengan memperhatikan lintasan matahari dan arah angin

3) Penzoningan dan Tata Massa

Penataan zoning tapak harus disesuaikan dengan kondisi

lingkungan serta hirarki fungsi, dimana masing-masing fungsi

dikelompokkan ke dalam beberapa zona sehingga dapat memudahkan

pendistribusian aktivitas pelaku kegiatan.

Fungsi kegiatan pada tapak dikelompokkan ke dalam zona

publik, private dan service dengan pertimbangan tingkat aksesibilitas

dan privacy bagi pegawai dan pengunjung.

Penentuan penzoningan pada tapak didasarkan pada

pertimbangan, yaitu ( Snyder dan Cataneese. 1991 : 180 )

(1) Keadaan kondisi tapak yang ada

(2) Kondisi lingkungan disekitar tapak baik yang mendukung

maupun yang tidak mendukung

(3) Kondisi dan arus lalu lintas / transportasi di sekitar lingkungan

tapak
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(4) Hirarki ruang dan fungsi kegiatan yang ada

(5) Unsur iklim dan cuaca serta orientasi bangunan

Sedangkan faktor-faktor yang menjadi dasar pertimbangan terhadap

pola tata massa bangunan, antara lain :

(1) Tata massa memusat, simetris berimbang untuk memberikan

kesan formil dan menyatu.

(2) Kebutuhan fasilitas parkir disesuaikan dengan luas area tapak,

area sirkulasi kendaraan dan pejalan kaki.

(3) Tinggi massa disesuaikan dengan fungsi ruang dan jumlah ruang.

(4) Space yang terbentuk oleh penataan massa diselesaikan untuk

kelancaran sirkulasi luar dan ditunjang oleh penataan landscaping

untuk menjaga kelembaban udara, mereduksi suara bising dan

untuk kepentingan estetika.

(5) Adaptasi dengan lingkungan memperlihatkan arah matahari dan

fungsi kegiatan.

Adapun tujuan dari penzoningan dan tata massa yang ingin dicapai

adalah :

(1) Masing-masing kelompok tidak saling mengganggu.Mempunyai

hubungan sesuai dengan karakter / sifat pemakainya.

(2) Pencapaian yang efektif, yang mengikat adalah sifat kegiatannya (

macam serta pengelompokkannya )

Sehingga alternatif pola pengelompokan fisiknya dapat digambarkan

adalah :

(1) Bentuk kegiatan dan jenisnya
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(2) Karakter masing-masing kegiatan ( tenang,sedang,fisik )

4) Penempatan Entrance

(1) Main Entrance

Main entrance adalah pencapaian utama bagi pengunjung

yang difungsikan sebagai jalan masuk dari luar ke dalam site.

Persyaratan main entrance adalah sebagai berikut :

(a) Kemungkinan arah dating pengunjung dating terbesar

(b) Kemudahan pencapaian ke tapak bangunan

(c) Kelancaran arus lalu lintas disekitarnya.

Pencapaian main entrance dipertimbangkan bertujuan agar :

(a) Main entrance mudah terlihat oleh pengunjung

(b) Main entrance dekat dengan arah datangnya pengunjung

(c) Main entrance tidak mengganggu arus lalu lintas disekitarnya

(2) Side Entrance

Side entrance merupakan alternatif pencapaian bagi pengunjung

yang difungsikan sebagai jalan dari dalam untuk keluar site.

Penentuan site entrance dipertimbangkan dengan tujuan agar

supaya :

(d) Kejelasan dan kemudahan arah masuk dan keluar site

(e) Menghindari terjadinya crossing sirkulasi di dalam site

(f) Memudahkan pengawasan dari segi keamanan

(3) Service Entrance

Service entrance merupakan alternatif pencapaian bagi sirkulasi

kegiatan service, seperti kegiatan service bangunan, persiapan
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keluar masuknya barang dan lain sebagainya. Service entrance ini

hanya digunakan secara berkala atau hanya pada waktu-waktu

tertentu saja.

5.2 Pendekatan Konsep Mikro

5.2.1 Pendekatan Perwujudan Bangunan

1. Perwujudan bentuk dan ruang

Bertujuan mendapatkan bentuk dasar terbaik dari kemungkinan

bentuk bentuk dasar yang ada, yaitu :

1) Bentuk dasar segiempat

(1) Penampilan formal

(2) Efisiensi dalam penataan

(3) Fleksibilitas tinggi, memungkinkan adanya pengembangan

2) Bentuk dasar segitiga

(1) penampilan dinamis

(2) Tidak efisien dalam penataan ruang terutama pada daerah

segitiga.

(3) Fleksibilitas cukup
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3) Bentuk dasar lingkaran

(1) penampilan dinamis

(2) Efisien untuk pelayanan yang mudah, cepat dan merata tetapi

kurang efisien dalam penataan ruang. Fleksibilitas kurang

Untuk memilih bentuk dasar bangunan harus didasari pertimbangan :

a. Fungsional dan fleksibilitas

b. Penyesuaian lingkungan

c. Psikologis pelaku kegiatan

Evaluasinya adalah gabungan massa segi empat yang diatur secara

fleksibel serta dinamis dan disesuaikan dengan lingkungan, namun

tetap bersifat formal spiritual dan tidak menutup kemungkinan

pemakaian bentuk lain yang menunjang.

2. Bentuk bangunan

Markas Komando Distrik Militer sebagai sarana keamanan di

tengah masyarakat dalam lingkup Kabupaten, maka diperlukan

kedisiplinan yang tinggi. Untuk itu, bentuk bangunan yang Simetris

sehingga mencerminkan dan membentuk perilaku kedisiplinan yang

sesuai dengan fungsinya sebagai bangunan markas.

5.2.2 Pendekatan Program Ruang

Pendekatan program ruang berdasarkan pengelompokkan kegiatan

yang ada pada bangunan dengan pertimbangan :
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1. Pemisahan kelompok kegiatan secara vertikal dan horizontal, tanpa

mengabaikan kontinuitas kegiatan yang bersifat publik.

2. Kemajemukan kelompok kegiatan secara vertikal dan horizontal, tanpa

mengabaikan kontinuitas kegiatan yang bersifat publik

3. Karakteristik masing-masing kegiatan

4. Hubungan fungsional antar kegiatan

5.2.3 Pendekatan Kebutuhan Ruang

Tabel 5.2 Kebutuhan Ruang

Kegiatan Kebutuhan Ruang

1. Fasilitas Utama

Komandan KODIM

Kasdim

Pasi Intel (Penyelidikan)

Pasiter (Humas)

Pasimin (Personalia)

Pasilog (Logistik)

Pasiops (Penggerak Pasukan)

- Ruang Kerja
- Ruang Tamu
- Ruang ajudan Dandim
- Ruang seminar
- Toilet

- Ruang Kerja
- Ruang tamu
- Staff Kasdim
- Operator Komputer
- Toilet

- Ruang kerja
- Staaf Pasi Intel
- Operator komputer

- Ruang kerja
- Staff Pasiter
- Operator komputer

- Ruang kerja
- Staff Pasimin
- Operator komputer

- Ruang kerja
- Staff Pasilog

- Ruang kerja
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Kapoktuud (Persuratan)

Bendahara KODIM

Pos Jaga

Pos Piket

Toilet Umum

Rujab Dandim

Rujab Kasdim

Rujab Perwira

Rujab Bintara

- Staff Pasimi
- Operator komputer
- Persuratan

- Ruang kerja
- Staff Tuud
- Perpustakaan

- Ruang kerja
- Staff Bendahara
- Wakil Bendahara

-

- Ruang Jaga
- Gudang

- Teras
- Ruang Tamu
- Raung Keluarga
- Kamar Tamu
- Kamar Utama
- Ruang Kerja
- Dapur
- Km/Wc

- Teras
- Ruang Tamu
- Raung Keluarga
- Kamar Tamu
- Kamar Utama
- Ruang Kerja
- Dapur
- Km/Wc

- Teras
- Ruang Tamu
- Raung Keluarga
- Kamar Tamu
- Kamar Utama
- Ruang Kerja
- Dapur
- Km/Wc

- Teras
- Ruang Tamu
- Raung Keluarga
- Kamar Tamu
- Kamar Utama
- Dapur
- Km/Wc
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Rujab Tamtama

Baruga

Mushollah

Lapangan Apel

Koperasi

Garasi

Gudang

- Teras
- Ruang Tamu
- Raung Keluarga
- Kamar Tamu
- Kamar Utama
- Ruang Kerja
- Dapur
- Km/Wc

- Ruang Staf
- Raung Terbuka

-

-

-

-

-

2. Fasilitas Penunjang

Kebun Hijau

Lapangan Tenis

Lapangan Tembak Pistol

Kantin

Lapangan Terbuka Pengunjung

-

-

-

-

-

(Sumber : Kodim 1420 Sidrap Studi Banding Agustus 2016)

Pendekatan kebutuhan ruang pada MAKODIM meliputi beberapa hal

yaitu :

1. Tata Ruang

Penataan ruang berkaitan erat dengan karakteristik masing -masing

kegiatan yang diwadahinya, dengan dasar pertimbangan sebagai

berikut :
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1) Tuntutan kebutuhan ruang menurut program kegiatan  ( tuntutan

fungsi peruangan )

2) Tuntutan kebutuhan ruang menurut unsur pelaku, sifat dan pola

kegiatan

2. Organisasi Ruang

1) Tujuan

Penataan organisasi ruang yang sistematik bertujuan pada

prinsip-prinsip yang diharapkan sebagaimana berikut :

(1) Kaitan antar lingkup kegiatan dan fungsi penunjang tidak

saling mengganggu kegiatan masing-masing.

(2) Komunikasi maksimal antar masing-masing lingkup

kegiatan.

(3) Pencapaian yang efektif ke masing-masing lingkup

kegiatan.

(4) Kemudahan operasional dan pengamanannya

2) Dasar pertimbangan

(1) Tuntutan karakter ruang berdasarkan sifat kegiatannya /

tuntutan ketenangan

(2) Adanya fungsi kegiatan sejenis

(3) Adanya fungsi kegaitan yang berbeda tetapi erat kaitannya

3) Prinsip distribusi ruang

Untuk memberikan kemudahan kontrol, kecepatan komunikasi

dan interaksi antar personil akan lebih baik bila

dikelompokkan dalam satu lantai, maka :
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a) Distribusi vertikal dan horizontal  dapat dilakukan pada

ruang

4) Pola Peruangan

Faktor-faktor yang menjadi dasar pertimbangan terhadap pola

peruangan, antara lain :

(1) Pola hubungan kerja menurut struktur organisasi

(2) Pengelompokan ruang sesuai fungsi

(3) Sistem sirkulasi pencapaian dan pola sirkulasi

Berdasarkan pada kegiatan yang ada, maka pola

peruangan diwujudkan dalam :

a. Pengaturan unit-unit ruang sehingga didapat pola

sirkulasi dan layout keseluruhan yang menunjang

pencapaian dan sirkulasi yang jelas

b. Sistem flow pelayanan umum dan khusus dipisahkan

agar kiranya pelayanan lebih teratur dan tidak

menyulitkan

c. Penyesuaian sifat dan karakter masing-masing kegiatan

5.2.4 Pendekatan Kegiatan Ruang

Kebutuhan ruang merupakan ruang yang tercipta karena adanya

kegiatan manusia dan peralatan yang dibutuhkan.

Kebutuhan ruang didasarkan pada pertimbangan :

1. Jenis kegiatan yang diwadahi

2. Fungsi dan sifat kegiatan yang diwadahi

3. Proses dari setiap kegitan
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Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka kebutuhan ruang dapat

dikelompokkan menjadi :

Tabel 5.3 Program Ruang

PELAKU AKTIVITAS RUANG
SIFAT
KEGIATAN

KELOMPOK
RUANG

Komandan
KODIM

Parkir Garasi Umum/publik Utama
Apel Lapangan Apel Umum/publik Utama
Meninjau Setiap ruang Umum/publik
Kerja Ruang kerja Privat Utama

Kasdim

Parkir Garasi Umum/Publik Utama
Apel Lapangan Apel Umum/publik Utama
Meninjau Eselon
Pembantu Pimpinan

Rung Kerja Semi Privat Utama

Kerja Ruang Kerja Privat Utama

Pasi Intel
(Penyelidika
n)

Parkir Garasi Umum/publik Utama
Apel Lapangan Apel Umum/publik Utama
Meninjau Ruang Staf Semi publik Utama
Kerja Ruang kerja Privat Utama

Pasi ter
(Humas)

Parkir Garasi Umum/publik Utama
Apel Lapangan Apel Umum/publik Utama
Meninjau Ruang Staf Semi publik Utama
Kerja Ruang kerja Privat Utama

Pasimin
(Personalia)

Parkir Garasi Umum/publik Utama
Apel Lapangan Apel Umum/publik Utama
Meninjau operator
dan bagian
persuratan

Ruang Staf Semi publik Utama

Kerja Ruang kerja Privat Utama

Pasilog
(Logisitik)

Parkir Garasi Umum/publik Utama
Apel Lapangan Apel Umum/publik Utama
Meninjau Staf Log Ruang Staf Semi publik Utama
Kerja Ruang kerja Privat Utama

Pasiops
(Penggerak
pasukan)

Parkir Garasi Umum/publik Utama
Apel Lapangan Apel Umum/publik Utama
Meninjau Staf Ops
dan operator

Ruang Staf Semi publik Utama

Kerja Ruang kerja Privat Utama

Kopoktuud
(Persuratan)

Parkir Garasi Umum/publik Utama
Apel Lapangan Apel Umum/publik Utama
Megolah persuratan
masuk dan keluar

Ruang kerja Semi publik Utama

Bendahara
Mengolah
Keuangan

Ruang kerja Semi publik Utama

Koperasi Penjualan Ruang koperasi Umum/publik Utama

Pos Jaga
Apel Lapangan Apel Umum/publik Utama
Jaga Ruang Jaga Umum/Publik Utama

Pos Piket
Apel Lapangan Apel Umum/publik Utama
Piket Ruang piket Umum/Publik Utama

Ajudan
Dandim

Jaga Ruang Tamu Dandim Semi/Publik Utama
Menerima perintah
dandim

(Sumber : Studi banding Kodim 1420 Sidrap Agustus 2016)
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5.2.5 Pendekatan Pola Ruang

Pola hubungan ruang dimaksudkan untuk mendapatkan pencapaian

yang efektif dari proses kegiatan. Dasar pertimbangan pola hubungan

ruang adalah :

1. Pelaku kegiatan : Eselon Pimpinan, eselon pembantu pimpinan dan

eselon pelayanan

2. Sifat dan tuntutan masing – masing ruang

3. Ruang yang memiliki kedekatan fungsi

4. Ruang tidak memiliki kedekatan fungsi namun saling menunjang

Berdasarkan pertimbangan tersebut di atas diperoleh dua pola hubungan

ruang, yaitu :

1) Pola hubungan ruang Makro

Merupakan hubungan antara kelompok ruang berdasarkan sifat fungsi

ruang dari proses kegiatan.

Gambar 5.3 Hubungan ruang Makro
(Sumber : Analisa penulis Agustus 2016)

2) Pola hubungan ruang Mikro

Merupakan hubungan ruang antara kelompok kegiatan berdasarkan

kegitan, sifat kegiatan dan proses kegiatan.
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Kelompok ruang Dandim

Gambar 5.4 Hubungan ruang Dandim
(Sumber : Analisa penulis Agustus 2016)

Kelompok ruang Kasdim

Gambar 5.5 Hubungan ruang Kasdim
(Sumber : Analisa penulis Agustus 2016)

Kelompok ruang Pasi-Intel

Gambar 5.6 Hubungan ruang Pasi-Intel
(Sumber : Analisa penulis Agustus 2016)

Kelompok ruang Pasi-ter

Gambar 5.7 Hubungan ruang Pasi-ter
(Sumber : Analisa penulis Agustus 2016)

Kelompok ruang Pasi-min

Gambar 5.8 Hubungan ruang Pasi-min
(Sumber : Analisa penulis Agustus 2016)
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Kelompok ruang Pasi-Log

Gambar 5.9 Hubungan ruang Pasi-Log
(Sumber : Analisa penulis Agustus 2016)

Kelompok ruang Pasi-Ops

Gambar 5.10 Hubungan ruang Pasi-Ops
(Sumber : Analisa penulis Agustus 2016)

Kelompok ruang Kapoktuud

Gambar 5.11 Hubungan ruang Kapoktuud
(Sumber : Analisa penulis Agustus 2016)

Kelompok ruang Pos Piket

Gambar 5.12 Hubungan ruang Piket
(Sumber : Analisa penulis Agustus 2016)

Kelompok ruang Rujab Dandim, Kasdim dan Perwira

Gambar 5.13 Hubungan ruang Rujab Dandim, Kasdim dan Perwira
(Sumber : Analisa penulis Agustus 2016)
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Kelompok ruang Bintara dan Tamtama

Gambar 5.14 Hubungan ruang Bintara dan Tamtama
(Sumber : Analisa penulis Agustus 2016)

Keterangan : Erat

Kurang Erat

Tidak ada hubungan

5.2.6 Pendekatan Besaran Ruang

Dasar pertimbangan besaran ruang meliputi :

1. Jenis kegiatan

2. Kapasitas ruang

3. Standar ruang sesuai pemakaian

4. Besaran dan jumlah peralatan yang dibutuhkan

5. Persyaratan ruang

6. Besaran ruang dianalisa berdasarkan unit kegiatan

Rumus yang digunakan (Merryati Tedjo,1986. landasan konseptual perencanaan,

Kampus Universitas Atmajaya Ujung Pandang, 1986).

Dimana :

L: Luas ruang

a : Konstanta jumlah pemakai

L = a x n (1 + F
)
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n : Standar yang diajukan/eksponen normal

F : Koefisien flow sirkulasi/faktor konversi khusus

Besaran ruang yang dibutuhkan dan ditetapkan dengan

mempertimbangkan hal – hal sebagai berikut :

1) Unit fungsi kegiatan

2) Jumlah pelaku kegiatan

3) Lay out perabot yang digunakan

4) Standart luasan ruang kegiatan, berpedoman pada :

(1) Neufert Architect Data mengenai Markas

(2) Hasil Perhitungan Studi Banding yang dilakukan di 2 Makodim

Sulawesi Selatan

Berdasarkan ketentuan pada Neufert Architect Data dan Studi Banding

yang dilakukan di 2 Makodim Sulawesi Selatan

Maka diperoleh pendekatan besaran ruang sebagai berikut :

Tabel 5.4 Besaran ruang
`

Program Ruangan
Standart

Ruang
Sumber

Kapasit

as
Perhitungan Luas

Kelompok 1

Eselon Pimpinan

DANDIM

Ruang kerja

DANDIM
30 m2/orang

Hasil

perhitungan
1 Orang 30m2x1 = 30m2 ±30,0m2

Ruang Tamu

DANDIM
3, m2/orang NAD 3 Orang 3m2x3 = 9m2 ±9.00m2

Staf  DANDIM 5, m2/orang NAD 2 Orang 2m2x5 = 10m2 ±10.00m2

Toilet - - - 1,5 x 1,5 x 2 Wc ±4.5m2

Jumlah Luas =  ±53,5m2

(flow30%) = ±69,55m2

Ruang Bersama

Ruang Seminar 1,2 m2/orang
Hasil

perhitungan
40 Orang 1,2m2x40 = 48m2 ±48m2

Ruang Ajudan

DANDIM
1,2 m2/orang NAD 1 Orang - -

Ruang Tamu dan

Lain lain
1,2 m2/orang NAD 30 Orang 1,2m2x 25= m2 ±30m2

Jumlah Luas =  ±78m2
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(flow30%) = ±101,4m2

Kelompok 2

Eselon

Pembantu

Pimpinan

(DANDIM)

Ruang Kerja

KASDIM
30 m2/orang

Hasil
perhitungan 1 Orang 30m2x1 = 30m2 ±30,0m2

Staf  DANDIM 5, m2/orang NAD 2 Orang 2m2x5 = 10m2 ±10.00m2

Toilet 1,2 m2/orang NAD 1 Orang - ±6m2

Ruang kerja Pasi-

Intel
15 m2/orang

Hasil

perhitungan
1 Orang 15m2x1 =  15m2 ±15m2

Staaf dan Operator

Pasi- Intel
1,2 m2/orang NAD 3 Orang 1,2m2x3= 3,6m2 ±3,6m2

Ruang kerja Pasi-Ter 15 m2/orang
Hasil

perhitungan
1 Orang 15m2x1=  15m2 ±15m2

Staf dan Operator

Pasi-Ter
1,2 m2/orang NAD 3 Orang 1,2m2x3= 3,6m2 ±3,6m2

Ruang kerja Pasi-

Min
15 m2/orang

Hasil

perhitungan
1 Orang 15m2x1=  15m2 ±15m2

Staaf dan Operator

Pasi- Min
1,2 m2/orang NAD 3 Orang 1,2m2x3= 3,6m2 ±3,6m2

Ruang kerja Pasi-

Log
15 m2/orang

Hasil

perhitungan
1 Orang 15m2x1=  15m2 ±15m2

Staaf dan Operator

Pasi- Log
1,2 m2/orang NAD 3 Orang 1,2m2x3= 3,6m2 ±3,6m2

Ruang kerja Pasi-

Ops
15 m2/orang

Hasil

perhitungan
1 Orang 15m2x1=  15m2 ±15m2

Staaf dan Operator

Pasi- Ops
1,2 m2/orang NAD 2 Orang 1,2m2x2= 2,4m2 ±2,4m2

Persuratan Ops 1,2 m2/orang NAD 1 Orang - -

Ruang kerja

Bendahara
15 m2/orang

Hasil

perhitungan
1 Orang 15m2x1=  15m2 ±15m2

Staf Bendahara 1,2 m2/orang NAD 2 Orang 1,2m2x2= 2,4m2 ±2,4m2

Wakil Bendahara 1,2 m2/orang NAD 1 Orang - -

Jumlah Luas =  ±142,8m2

(flow30%) = ±185,6m2

Kelompok 3

Eselon

Pelayanan

Kopoktuud 15 m2/orang
Hasil

perhitungan
1 Orang 15m2x1= 15m2 ±15m2

Staf Tuud 1,2 m2/orang NAD 2 Orang 1,2m2x2= 2,4m2 ±2,4m2

Perpustakaan 1,2 m2/orang NAD 2 Orang 1,2m2x2= 2,4m2 ±2,4m2

Jumlah Luas =  ±19,8m2

(flow30%) = ±25,7m2

Kelompok 4

Rujab Perwira

(Dandim dan

Kasdim)

Teras - - - - -

Ruang tamu 3x3 Hasil
perhitungan

- ±9m2x 2 Rumah ±18m2

Ruang Keluarga 3x3 Hasil
perhitungan

- ±9m2 x 2 Rumah ±18m2

Kamar Utama+Wc 4x5
Hasil
perhitungan -

±20m2 x 2

Rumah
±40m2

Kamar Tamu 3x4
Hasil
perhitungan -

±12m2 x 2

Rumah
±24m2

Dapur+Rg. Makan 4x4 Hasil
perhitungan

- ±16m2 x 2 ±32m2
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Rumah

Wc 2x2 Hasil
perhitungan

- ±4m2 x 2 Rumah ±8m2

Jumlah Luas =  ±140m2

Kelompok 5

Rujab Bintara

dan Tamtama

Teras - - - - -

Ruang tamu 3x3 Hasil
perhitungan

- ±9m2x 4 Rumah ±36m2

Ruang Keluarga 3x3 Hasil
perhitungan

- ±9m2 x 4 Rumah ±36m2

Kamar Utama+Wc 4x5
Hasil
perhitungan -

±20m2 x 4

Rumah
±80m2

Kamar Tamu 3x4
Hasil
perhitungan -

±12m2 x 4

Rumah
±48m2

Dapur+Rg. Makan 4x4
Hasil
perhitungan -

±16m2 x 4

Rumah
±64m2

Wc 2x2 Hasil
perhitungan

- ±4m2 x 4 Rumah ±16m2

Jumlah Luas =  ±280m2

Aula KODIM

Staf Baruga 3x3
Hasil

perhitungan
- - ±9m2

Ruang terbuka

Baruga
12x16

Hasil
perhitungan - - ±192m2

Gudang 3x3 Hasil
perhitungan

- - ±9m2

Jumlah Luas

(flow30%) = ±264m2

Pos Jaga dan

Piket

Pos Jaga 6x6 Hasil
perhitungan

- - ±36m2

Pos Piket 6x6 Hasil
perhitungan

- - ±36m2

Jumlah Luas : ±72m2

(flow30%) = ±93,6m2

Mushollah

Mushollah 15x20
Hasil

perhitungan
- - ±300m2

Jumlah Luas : ±300m2

(flow30%) = ±390 m2

Koperasi

Koperasi 4x12 Hasil
perhitungan

- - ± 48m2

Kantin 4x12 Hasil
perhitungan

- - ±48m2

Km/Wc ±32m2

Jumlah Luas : ±144m2

(flow30%) = ±187m2

Gudang (Alat

dan Bahan

Gudang 5x5 1 25 ±25m2

Jumlah Luas : ±25m2

Ruang Service
Km/Wc Umum 1 50 ±50m2

Jumlah Luas : ±50m2

Garasi

Mobil 12x10 3 120x4 Garasi ±360m2

Mobil 12x10 2 120x2 Garasi ±240m2

Jumlah Luas : ±600m2

Lapangan Lapangan Apel 25 x 20 Hasil ±500m2
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perhitungan

Lapangan Tenis 23x10 Hasil
perhitungan

±230m2

Taman Hijau 19 x 27 Hasil
perhitungan

±531 m2

Ruang Terbuka

Pengunjung

Lapangan Tembak

Pistol
24 x 12

Hasil
perhitungan ±288m2

Parkiran Mobil dan

Motor

Hasil
perhitungan ±417,6m2

Jumlah Luas : ±1.966,6 m2

(Flow 30%) = ±2556,58 m2

Catatan :
NAD (Neufert Architect Data)
Hasil Perhitungan Study Banding

Rekapitulasi besaran ruang :

Tabel 5.5 Rekapitulasi Besaran Ruang
a. Kelompok ruang Eselon Pimpinan 69,55m2

b. Kelompok ruang bersama 101,4m2

c. Kelompok ruang Eselon Pembantu Pimpinan 185,6m2

d. Kelompok Eselon Pelayanan 25,7m2

e. Kelompok ruang Rujab Dandim dan Kasdim 140m2

f. Kelompok ruang Rujab Bintara dan Tamtama 280m2

g. Kelompok ruang Aula Kodim 264m2

h. Kelompok ruang Mushollah 390m2

i. Kelompok ruang Koperasi 187m2

j. Kelompok ruang Garasi 600m2

k. Kelompok Ruang Service 50m2

l. Kelompok Ruang Gudang 25m2

Total 2.318,25m2

k. Kelompok Lapangan 1.966,6 m2
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Total luas MAKODIM di Kabupaten Banggai Laut Prov. Sulawesi Tengah

Adalah = ±2.318,25 m2

Kelompok Lapangan = ±1.966,6 m2

Untuk Building Coverage = 30%(BC):70%(OPS)

Luas terbangun (BC) = 2.318,25 m2

70 x BC
Open Space (OPS) = 30

= 70 x 2.318,25 m2

30
= 5.409,25 m2

Luas lahan efektif adalah :

= Building Coverage (BC) + Open Space (OPS) + Area Lapangan

= 2.318,25 m2 + 5.409,25 m2+ 1.966,6 m2

= ±10.284,11 m2 = ±1,2 Ha

5.2.7 Pendekatan Sistem Pencahayaan dan Penghawaan

1. Penghawaan

Sistim penghawaan terbagi atas 2 bagian :

Penghawaan alami yaitu : memanfaatkan hembusan angin dari bukaan

yang efektif untuk mendapatkan penghawaan yang baik.

Gambar 5. 15 sistim penghawaan alami
(Sumber : Analisa penulis Agustus 2016)
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Penghawaan buatan yaitu : umumnya di gunakan AC untuk mengatur

temperature udara dalam ruangan sesuai yang diinginkan, juga dipakai

apabila suatu ruangan kondisinya tidak memungkinkan untuk

menggunakan penghawaan alami.

Gambar 5.16 Sistim penghawaan buatan
(Sumber : Analisa penulis Agustus 2016)

Penghawaan yang diperlukan disini adalah penghawaan alami dengan

pertimbangan tidak mengeluarkan biaya untuk pemeliharaan

(maintenance).

Hal-hal yang perlu dipertimbangkan dalam merencanakan

penghawaan adalah :

1) Pemenuhan tuntutan kebutuhan udara bersih demi menjaga

kesehatan, kenikmatan dan kenyamanan pemakai.

2) Tata letak bukaan vertikal terhadap orientasi arah angin

3) Persyaratan penghawaan alami untuk standar perkantoran

temperature ruang 220º, dengan kelembaban 40 sampai 60%.

Kebutuhan udara perkantoran 20-30º m³ sedangkan untuk

pertukaran udara 1-2 m³/jam dengan kecepatan 0,5 detik sampai 0,8

m/detik.

2. Pencahayaan

Sistim pencahayaan terbagi 2 bagian yaitu ;



89

1) Pencahayaan alami

Hal yang perlu diperhatikan pada sistim pencahayaan alami

adalah:

(1) Menghindari cahaya langsung ke dalam ruang dengan cara

pemanfaatan level, overstek, sunscreen dan landsekap

(2) Persyaratan luas bukaan yaitu:

Ruang umum 1/8 – 1/5 luas lantai

Ruang administrasi 1/10 – 1/5 luas lantai

Gedung 1/10 – 1/5 luas lantai

Sudut sinar matahari yang masuk ke dalam ruangan adalah : Sinar

matahari pagi maksimum pada sudut 45º (tepat jam 09.00 pagi), Sinar

matahari sore minimum pada sudut 145º Disamping itu diusahakan

sudut jatuh 270º

Gambar 5. 17 Sistem Pencahayaan
(Sumber : Analisa penulis Agustus 2016)

2) Pencahayaan buatan

Pencahayaan buatan digunaka pada saat tertentu yaitu

apabila dalam keadaan tidak menguntungkan. Jenis pencahayaan
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buatan untuk MAKODIM yaitu jenis lampu TL (neon) dengan

pertimbangan antara lain:

(1) Radiasi panas yang ditimbulkan lebih kecil

(2) Cahaya yang dihasilkan tidak mengganggu mata

(3) Efek penerangan yang semaksimal mungkin, mendekati

cahaya alamiah. De Chiarra,Joseph& John Hancock

Callender.1983.Time Severs Standard for Building Types.Mc. Graw Hill

Book Comp. New York

3. Akustik

Dalam suatu ruang seminar, peranan akustik sangat penting

karena mendukung kelancaran distribusi suara ketelinga peserta.

Akustik yang menurut (YB mangunwijaya, pengantar fisika bangunan, jembatan.

1998) ditentukan oleh faktor :

1) Distribusi suara tinggi

2) Waktu kedam yaitu waktu dimana suara dapat bertahan dalam

suatu ruangan, yakni waktu yang diperlukan gen SPL (sound

pressure Level)=60 bb

Untuk merencanakan sistim akustik pada ruang sidang maka

persyaratan soung pressure levelnya = 38 bb dengan Revecbration

time 0,65-1,3 detik. Disamping menggunakan material-material dan

penataan interior bangunan yang dapat meredam dan memantulkan

suara yang baik.

Pada sistim akustik atau pengendalian kebisingan pada Kantor

MAKODIM terbagi 2 bagian yaitu :

1) Sistem akustik luar ruang
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Sistim akustik luar ruang dapat ditempuh dengan :

(1) Pemanfaatan landsekap

(2) Penzoningan yang tepat dengan memperhatikan; jarak

perjalanan suara dan jarak sumber bising dengan lingkungan

kantor

(3) Penggunaan material penanggulangan kebisingan sebagai

penyaring akhir.

2) Sistem akustik dalam ruang

Sistim akustik dalam ruang untuk Markas KODIM

dipertimbangkan atas :

(1) Distribusi suara dalam ruang

(2) Waktu peredam,waktu suara lama bertahan dalam ruang.

Ruang yang menggunakan akustik adalah; ruang seminar.

Digunakan bahan akustik yang mempunyai tingkat peredam yang

cukup tinggi.

5.2.8 Pendekatan Sistem Struktur Bangunan

1. Sistem struktur

Prinsip sistem struktur didasarkan pada kriteria-kriteria sebagai

berikut :

1) Pendukung monumental dari ungkapan fisik bangunan dan bulding

performance yang dituntut

2) Stabil dan tahan beban angin, iklim, gempa dan tahan terhadap api

3) Sederhana, ekonomis dan mudah dilaksanakan
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Berdasarkan kriteria-kriteria tersebut diatas maka konsepsi struktur

dikemukakan sebagai beriukut :

(1) Memilih sistim struktur yang efisien dalam pembiayaan, sederhana

dan mudah dilaksanakan

(2) Memilih sistim struktur yang dapat memberikan perwujudan

kesatuan banguan dan juga memberikan fleksibelitas dalam

pengaturan ruang

Adapun dasar pertimbangan pemilihan material da bahan bangunan

adalah :

(1) Mudah dilaksanakan

(2) Tahan terhadap pengaruh luar serta pengaruh kelembaban dan

koresi

(3) Tahan terhadap gaya lateral/gempa

(4) Kesesuaian bahan dengan sistim struktur

(5) Mudah dalam pemeliharaan

Dalam perencanaan kantor Markas Kodim di Kabupaten Banggai Laut

pemakaian bahan bangunan dapat dijabarkan sebagai berikut :

(1) Untuk struktur utama; digunakan bahan beton dan baja

(2) Untuk struktur pengisi; dipergunakan tembok/dinding batu bata

(3) pemakaian karpet untuk pelapis lantai pada ruang-ruang tertentu

2. Modul struktur

Sebagai unit terkecil atau ukuran dasar yang digunakan untuk

menetukan dimensi ruang dan bagai-bagiannya, modul memegang

peranan penting dalam menentukan dimensi ruang dan struktur. Hal-hal
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yang perlu diperhatikan dalam penentuan modul struktur adalah sebagai

berikut :

1) Modul ruang berdasarkan kegiatan utama bangunan termasuk

ruang gerak manusia, kendaraan, perabot dan peralatan

2) Sistem struktur dan konstruksi yang digunakan

3) Bahan bangunan/material yang dipakai

Modul struktur diambil berdasarkan berdasarkan jenis bilangan sesuai

dengan skala gerak manusia kelipatan dari bilangan tersebut yakni 360

cm-720 cm, dengan pertimbangan :

(1) Sesuai dengan modul bahan (dimensi komponen material bangunan

seperti bahan lantai, dinding dan plafond) yang umumnya memakai

kelipatan 30 cm

(2) Sesuai dengan sistim struktur dan konstruksi

(3) Memungkinkan jarak bentang efektif dan ekonomis

3. Sub struktur

Yang termasuk dalam sub struktur adalah pondasi garis dan pondasi

poer yang menggunakan material beton

Pondasi Garis

Gambar 5.18 Sistem struktur
(Sumber : Analisa penulis Agustus 2016)
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4. Super struktur

Yang termasuk super struktur adalah; slof, lantai, kolom, balok induk,

balok diagram/balok anak, ring balk serta atap. Super struktur

dipertimbangkan atas :

1) Bentangan terjauh

2) Pembebanan terbesar

3) Pendukung sub struktur/penyalur gaya pada sistim struktur.

Sistim super struktur menggunakan sistim struktur konstruksi baja dan

kayau.

Rangka kayu Rangka baja

Gambar 5.19 Sistem Struktur Atap
(Sumber : Analisa penulis Agustus 2016)

5.2.9 Pendekatan Sistem Material

Material dalam bangunan khususnya diding, lantai, dan plafond

dalam ruangan, hendaknya menggunakan material yang tepat agar mampu

mereduksi panas dari serapan warna diding luar bangunan:

1. Material bata

Dinding batu bata adalah dinding yang digunakan untuk bangunan

di indonesia. Dinding ini juga bisa menyimpan panas cukup lama,

dimana dinding 10 cm bisa menahan panas maksimum hingga 2-3 jam,
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meskipun material ini kurang bisa menyimpan panas bila dibandingkan

dengan batu alam dan beton.

2. Material batu alam

Batu alam merupakan salah satu material yang paling banyak

menyimpan radiasi panas, karena itu dinding yang dibuat dari batu akan

dingin lebih lama. Dinding batu alam paling disarankan untuk rumah

agar lebih dingin dan mengurangi bahkan menghilangkan penggunaan

AC. Dinding batu alam setebal 30cm bisa menahan panas maksimum

hingga 8 jam, artinya panas dari luar akan ditahan dalam dinding

tersebut selama 8 jam sebelum benar-benar panas.

3. Material beton

Dinding beton termasuk material kedua yang bisa menahan dan

menyimpan radiasi panas dari luar. Karena dinding beton juga baik

digunakan agar mengurangi atau menghilangkan penggunaan AC.

Material dinding beton setebal 15cm (setebal dinding biasa) bisa

menahan panas maksimum hingga 3,8 jam sebelum dinding dalam

ruangan benar-benar panas.

4. Material Kayu

Dinding kayu banyak digunakan di Kalimantan, Sulawesi,

Sumatera, Irian dan luar jawa lainnya. Material kayu mudah didapatkan

dipulau yang masih banyak produksi kayunya, serta merupakan cara

membangun turun temurun. Sayangnya material kayu ini tidak lama

dalam menahan panas, karena dinding kayu 5cm hanya bisa menahan

radiasi panas maksimum selama 1,3 jam saja. Karena itu rumah kayu
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harus memiliki banyak ventilasi agar lebih dingin. Demikian pula bila

menggunakan AC, akan memerlukan lebih banyak daya listrik.

5.2.10 Pendekatan sistem utilitas

Perlengkapan bangunan bertujuan untuk menunjang tercapainya

unsur-unsur keamanan, kesehatan, keselamatan, komunikasi dan mobilitas

bangunan.

Perlengkapan bangunan terdiri dari:

1. Jaringan listrik

Suplai listrik pada bangunan ini dapat berasal dari dua sumber yaitu

sebagai berikut :

1) Perusahaan listrik negara (PLN)

Digunakan untuk melayani seluruh kegiatan, baik di dalam

bangunan maupun di luar bangunan yang diterima dan disalurkan

melalui sebuah gardu listrik serta melalui bawah tanah untuk

menghindari gangguan visual serta kegitan yang ada di sekitar

bangunan.

2) Generator (Genzet)

Digunakan sebagai cadangan apabila terjadi gangguan aliran dari

PLN yang dipakai sebagai penyuplai pada bagian penting

bangunan seperti cadangan penerangan,exhaust fan, dan lain-lain.

Pertimbangan utama harus diperhatikan adalah dalam hal

penempatan serta kemudahan dalam hal perawatan. Pengadaan

jaringan listrik dengan mempertimbangkan sebagai berikut :

(1) Kebutuhan pemakaian gedung
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(2) Keamanan pemakai

(3) Pengaturan sistem pengkabelan yang fleksibel

(4) Penyediaan listrik cadangan untuk keadaan darurat seperti

kebakaran.

Genzet akan bekerja secara otomatis apabila listrik padam dalam

waktu 5 detik.

Gambar 5.20 Generator
(Sumber : Analisa penulis,2016)

2. Sistem plumbing

1) Jaringan air bersih

Dasar-dasar pertimbangan adalah :

(1) Kelancaran distribusi ke setiap unit pemakaian.

(2) Mampu mencukupi batas pemakaian sesuai dengan fungsinya.

(3) Persiapan/cadangan apabila distribusi dari PDAM terhenti.

(4) Faktor penghematan energi di dalam pendistribusiannya.

Penyediaan air bersih dilakukan dengan down feed distribution

sistem, dimana air di pompa dari ground water tank ke reservoir atas

lalu dengan up distribution sistem untuk mendistribusi dari reservoir

atas ke setiap lantai.
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2) Distribusi air kotor

Pengelolaan air kotor sangat penting artinya, sehingga diperlukan

pengelolaan yang baik agar tidak mengganggu lingkungan sekitarnya

(tidak menimbulkan polusi) khususnya polusi udara (bau yang tidak

sedap). Air kotor dapat dibedakan atas :

(1) Air kotor yang berasal dari dapur/pantry dan floor draintoilet

disalurkan terlebih dahulu ke bak penangkap lemak (grease trap)

dan melalui proses treatment diubah menjadi air baku untuk

keperluan perawatan ruang luar, hydrant dan air kloset.

(2) Sistem pembuangan air kotor yang berasal dari air hujan

disalurkan melalui pipa penyaluran dari atap dan ditampung

dalam bak penampungan untuk digunakan kembali sebagai air

kelas dua untuk kebutuhan penyiraman tanaman (perawatan

ruang luar)

(3) Air kotoran yang berasal dari buangan manusia, dialirkan ke

septic tank  (diendapkan) lalu sisa air diolah dengan blower

untuk filterisasi kemudian diendapkan kembali, setelah itu baru

dialirkan keperesapan dan seterusnya ke riol kota.

3. Sistem pembuangan sampah

Penanggulangan masalah sampah dilakukan dengan cara sebagai

berikut :

1) Penyediaan tempat/ keranjang sampah pada tempat-tempat umum

yang mudah diangkut dan dibersihkan, berupa sampah kering

seperti debu, kertas dan sebagainya.
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2) Disediakan bak penampungan sampah basah bagi dapur dan kafe.

3) Sampah kering dikumpulkan dan diangkut dengan truk sampah

oleh dinas kebersihan kota ke tempat pembuangan terakhir sampah

(TPS).

4. Sistem jaringan komunikasi

Sistem komunikasi yang digunakan didalam bangunan ini

adalah:

a. Telephone

Sebagai sarana komunikasi untuk hubungan extern antara

pengelola dengan pihak luar, dengan sistem PABX (Privat

Automatic Brance Exchanges) yang dihubungkan dengan PT.

Telkom.

b. Handy Talk (HT)

Sebagai sarana komunikasi antar security untuk menjaga

keamanan dan kenyamanan.

5. Sistem keamanan

1) Sistem pencegahan kebakaran (fire escape sistem)

Penanggulangan pasif, dengan menyediakan (fire escape sistem)

(1) Penerangan darurat yang menggunakan sumber daya genzet

secara otomatis berupa lampu indikator pengarah serta

penerangan pada pintu keluar tangga kebakaran dan koridor

sebagai alat bantu evakuasi.
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(2) Melindungi kabel dengan pipa dan pemutus arus listrik secara

otomatis bila terjadi hubungan arus pendek pada ruang-ruang

tertentu.

(3) Menggunakan bahan bangunan tahan api seperti gypsum board,

fibrus/spray lapisan akustik. Bahan tersebut juga dapat berguna

bagi sistem akustik.

6. Sistem penangkal petir

Dengan mempertimbangkan kemungkinan adanya bahaya petir

terhadap bangunan, maka dapat diajukan pengadaan sistem penangkal

petir sebagai berikut :

Sistem ini menggunakan Oreventor Head (25 – 90 cm) yang diletakkan

pada puncak bangunan. Sudut perlindungan yang diberikan 450.

7. Sistem pencegahan kriminal

Pencegahan terhadap kriminalitas dalam bangunan ini dilakukan

dengan menyediakan fasilitas pengamatan dan pencegahan.

1) Sistem CCTV, untuk memonitor segala penjuru bangunan yang

diperkirakan dapat menjadi tempat terjadinya kriminalitas seperti

pencurian dan sebagainya.

2) Sistem alarm, yang diaktifkan pada waktu – waktu tertentu untuk

melindungi barang dan dokumen  berharga.

3) Satuan pengamanan (provost) yang bertugas 24 jam
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BAB VI

ACUAN PERANCANGAN DAN PERENCANAAN

6.1 Acuan Perencanaan Makro

Dengan mengacu pada dasar-dasar pertimbangan yang ada pada bab

terdahulu (Pendekatan Acuan Perancangan) maka dapat disimpulkan berbagai

kriteria yang untuk selanjutnya akan diaplikasikan sebagai konsep dasar

perencnaan fisik bangunan.

6.1.1 Acuan Penentuan Lokasi

Penentuan lokasi melalui analisa pendekatan pada bab sebelumnya,

ditentukan bahwa lokasi yang ideal pada Desa Timbong Kecamatan

Banggai Tengah. Termasuk dalam kawasan BWP H.

Tinjauan terhadap lokasi terpilih (Kecamatan Banggai Tengah) :

1. Kecamatan Banggai Tengah merupakan kawasan pengembangan

Kabupaten Banggai Laut.

2. Merupakan daerah peruntukan perkantoran, pendidikan dan pemukiman.

3. Kondisi fisik lingkungan yang sangat baik.

4. View yang baik sebuah bangunan Markas.

Gambar 6.1 Peta Lokasi Terpilih  Kecamatan Banggai Tengah
(Sumber : Google Earth 2016)
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6.1.2 Acuan Penentuan Site/Tapak

Penentuan tapak dari lokasi terpilih berdasarkan kriteria :

1. Letaknya didaerah yang mendukung aktifitas.

2. Pencapaian dapat dilakukan dengan transportasi kota.

3. Sesuai dengan RUTRK peruntukan bangunan markas.

4. Potensi visual yang menarik.

Berdasarkan analisa penentuan tapak pada bab sebelumnya, ditentukan

lokasi yaitu berada pada Desa Timbong Kecamatan Banggai Tengah.

Tinjauan terhadap tapak :

1. Kondisi lahan

Kondisi lahan yang terpilih tidak berkontur dan kondisi tanah cukup

aman untuk bangunan MAKODIM. Tapak saat ini masih kosong,

dengan keberadaan banguanan ini bisa menunjang bangunan disekitar

tapak.

2. Pencapaian

Dapat ditempuh dengan transportasi kota karena terletak pada jalur

transportasi angkutan umum. Dapat ditempuh dengan transportasi kota

karena terletak pada jalur transportasi angkutan umum.
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1. Acuan Pengolahan Tapak

Gambar 6.2 Peta Tapak Terpilih Kecamatan Banggai Tengah
(Sumber : Google Earth 2016)

Analisis tapak dengan dasar-dasar pertimbangan yang telah

dikemukakan sebelumnya dapat dijadikan masukan, antara lain untuk :

1) Pengelompokan area tapak dipertimbangkan terhadap :

(1) Hubungan antara kegiatan.

(2) Sifat kegiatan.

(3) Pencapaian pada tapak.

(4) Sumber gangguan terhadap kegiatan.

2) Tata ruang luar dan ruang dalam

Ditentukan berdasarkan kelompok kegiatan, hubungan dan

kontinuitas antar kegiatan, kesatuan dan keterkaitan fungsional serta

luasan bangunan dan luasan tapak yang tersedia. Untuk menjadikan

kegitan didalam dan diluar bangunan dapat berfungsi secara optimal,

maka hal-hal yang perlu diperhatikan :

(1) Peraturan bangunan setempat.

(2) Keselarasan dengan lingkungan sekitar.
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(3) Menampilkan karakter dari fungsi bangunan.

(4) Pencapaian yang mudah kedalam dan keluar bangunan.

(5) Perencanaan ruang luar.

3) Tempat parkir

Pengelohan area parkir dipertimbangkan terhadap :

(1) Jenis kegiatan.

(2) Efesiensi tapak.

(3) Jarak pencapaian.

(4) Orientasi yang jelas dan keamanan terjamin.

(5) Jenis dan jumlah kendaraan yang akan ditampung.

2. Acuan Zoning Dalam Tapak

Perencanaan zoning dalam tapak berdasarkan :

1) Hubungan antara kegiatan dalam tapak dengan kegiatan disekitarnya.

2) Hubungan antara kegiatan didalam tapak.

3) Orientasi.

4) Bentuk dan kondisi tapak.

5) Pola ruang luar.

3. Acuan Sirkulasi dan Pencapaian

1) Bukaan berasal dari semua arah jalan yang mengelilingi tapak

dengan pengolahan secara maksimal.

2) Pemisahan pencapaian berdasarkan fungsi bangunan Gedung

Pameran Dagang.
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4. Acuan Orientasi Tampak dan Bangunan

Penentuan orientasi tapak dan bangunan bertitik tolak dari arah visual

dari dalam tapak keluar dan sebaliknya.

Orientasi tapak dan bangunan berpengaruh pada perencanaan :

1) Ruang luar

2) Perletakan massa bangunan.

3) Perletakan pencapaian utama bangunan.

4) Sirkulasi dalam tapak.

5. Acuan Ruang Luar

Perencanaan ruang luar didasarkan atas pendekatan :

1) Ruang luar sebagai penyatu atau pengikat

Pada konsepsi ini ruang luar berperan sebagai pengikat massa –

massa bangunan sehingga terbentuk tatanan yang kompak, juga

sebagai pengikat aktifitas untuk mewadahi interaksi sosial antar

pegawai dan prajurit.

2) Ruang luar sebagai fasilitas bersama

Untuk mengintensifkan interaksi sosial dan mengefektifkan

penggunaan lahan Markas, maka ruang – ruang luar diupayakan agar

dapat berperan secara fungsional, seperti :

(1) Pelataran pusat, dapat juga difungsikan sebagai lapangan apel.

(2) Lapangan upacara
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3) Ruang luar sebagai ruang hijau

Ruang luar pada markas juga diharapkan dapat berperan sebagai paru

– paru kota sekaligus sebagai prasarana konservasi plasma Nutfah.

Untuk mewujudkan hal tersebut maka direncanakan :

(1) Ruang terbuka dilengkapi dengan jajaran vegetasi besar

(2) Pelataran parkir dinaungi pohon – pohon pelindung

(3) Dibentuk hutan – hutan kecil sebagai barier terhadap kebisingan

jalan umum dan di sela bangunan sebagai massa hijau penyela.

Ruang luar di bagi menjadi :

(1) Ruang luar aktif

Fungsi dari luar aktif dapat untuk menampung kegiatan seperti :

a. Pedestrian (pejalan kaki)

Berfungsi untuk mengarahkan pelaku kegiatan ke bangunan

b. Ruang penerima

Merupakan ruang terbuka digunakan sebagai unsur pengikat

bangunan dan lingkungan di sekitar bangunan, terutama

terhadap jalan utama, sehingga dapat memberikan kesan

adanya kesatuan.

c. Area parkir

(2) Ruang luar pasif

Tidak dipergunakan untuk satu kegiatan tapi berfungsi untuk :

a. Menciptakan suatu lingkungan yang terbuka dan mengundang

dalam kaitannya terhadap penampilan bangunan.
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b. Sebagai unsur estetika yang mendukung penampilan

bangunan.

c. Sebagai pengaruh sirkulasi dalam tapak

Elemen – elemen ruang luar antara lain :

(1) Elemen lunak, yaitu terdiri dari kelompok tanaman yang

berfungsi sebagai:

a. Sebagai peneduh, penyaring polusi dan pereduksi kebisingan

digunakan pohon angsana dan kiara payung ditempatkan di

daerah parkir dan sekeliling tapak sebagai pembatas area.

b. Pohon cemara untuk pengarah, ditempatkan pada daerah main

entrance, jalan masuk, dan pedestrian utama.

c. Sebagai tanaman hias dengan penataan khusus, misalnya

tanaman perdu, asoka, cemara, pada taman.

d. Sebagai pembatas/pengarah, misalnya tanaman teh – tehan

ditempatkan pada pedestrian dan pembatas area pada taman.

e. Rumput sebagai grandcover

(2) Elemen keras, yang terdiri dari :

a. Paving blok dan rabat beton untuk jalur pejalan kaki

b. Aspal untuk jalur kendaraan

c. Paving blok untuk area parkir



108

6.2 Acuan Perencanaan Mikro

6.2.1 Acuan Sistem Sirkulasi Dalam Bangunan

Sirkulasi dalam bangunan dibedakan atas :

1. Sirkulasi pengunjung

2. Sirkulasi Pengguna (Komandan dan Jajarannya)

3. Sirkulasi kendaraan

Sirkulasi dalam bangunan diharapkan dapat menunjang sifat komersil dalam

bangunan dengan adanya situasi yang berkesinambungan dan penyebaran

yang merata.

Hal-hal yang dipertimbangkan dalam penentuan sistem sirkulasi adalah :

1) Adanya pemisahan sirkulasi yang jelas.

2) Alur sirkulasi yang efisien.

3) Tidak saling mengganggu.

4) Sistem keamanan

6.2.2 Acuan Penataan Ruang Mikro

1. Acuan Program Ruang

Pendekatan program ruang berdasarkan pengelompokkan kegiatan yang

ada pada bangunan dengan pertimbangan :

1) Pemisahan kelompok kegiatan secara vertikal dan horizontal, tanpa

mengabaikan kontinuitas kegiatan yang bersifat publik.

2) Kemajemukan kelompok kegiatan secara vertikal dan horizontal,

tanpa mengabaikan kontinuitas kegiatan yang bersifat publik

3) Karakteristik masing-masing kegiatan

4) Hubungan fungsional antar kegiatan
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2. Acuan Besaran Ruang

Total luas MAKODIM di Kabupaten Banggai Laut Prov. Sulawesi

Tengah Adalah = ±2.318,25 m2

Kelompok Lapangan = ±1.966,6 m2

Untuk Building Coverage = 30%(BC):70%(OPS)

Luas terbangun (BC) = ±2.318,25 m2

70 x BC
Open Space (OPS) = 30

= 70 x 2.318,25m2

30
= ±5.409,25 m2

Luas lahan efektif adalah :

= Building Coverage (BC) + Open Space (OPS) + Area Lapangan

= 2.318,25 m2+ 5.409,25 m2+ 1966,6 m2

= ±10.284,11 m2 = ±1,2 Ha

3. Acuan Kebutuhan Ruang

Pendekatan  kebutuhan  ruang pada MAKODIM meliputi beberapa hal

yaitu :

1) Tata Ruang

2) Organisasi Ruang

4. Acuan Kegiatan Ruang

Kebutuhan ruang merupakan ruang yang tercipta karena adanya

kegiatan manusia dan peralatan yang dibutuhkan.

Kebutuhan ruang didasarkan pada pertimbangan :

1) Jenis kegiatan yang diwadahi

2) Fungsi dan sifat kegiatan yang diwadahi
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3) Proses dari setiap kegitan

5. Acuan Pola Ruang

Pola hubungan ruang di dalam MAKODIM adalah :

Fungsi ruang dari Proses Kegiatan

Gambar 6.3 Hubungan ruang Makro
Sumber : (Analisa penulis Agustus 2016)

Keterangan :

Erat

Kurang Erat

Tidak ada hubungan

6.2.3 Acuan Persyaratan Bangunan

1. Sistem Pencahayaan

Penentuan sistem pencapaian yang digunakan bertujuan   untuk :

1) Tercapainya tuntutan pencahayaan untuk tiap karakteristik

kegiatan.

2) Sebagai unsur pengarah dan memperjelas obyek

(1) Pencahayaan Alami

Pencahayaan alami digunakan dengan mempertimbangkan

kondisi sekitar tapak yang tidak memiliki penghalang dan untuk

menghemat pemakaian listrik pada siang hari. Sistem ini hanya

diterapkan pada ruang-ruang  yang berbatasan langsung dengan

bagian luar bangunan dan memerlukan pencahayaan yang

optimal. Untuk itu digunakan standar prosentase cahaya yang
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masuk ke ruangan  sebesar 30 0/0 dari luasan lantai. Untuk

kenyamanan ruang, maka cahaya / sinar matahari  diatur

sehingga tidak mengganggu kesehatan, utamanya sinar ultra

violet (antara pukul 10.00 s/d 18.00).

(2) Pencahayaan Buatan

Pencahayaan buatan digunakan bila intesitas cahaya di luar

bangunan sudah tidak memungkinkan untuk dimanfaatkan

(misalnya karena mendung) dan untuk aktivitas yang

berlangsung pada malam hari. Pencahayaan buatan ini

digunakan baik untuk penerangan di dalam maupun di luar

bangunan.

Kuantitas dan kualitas pencahayaan buatan tergantung pada :

a. Luas bidang pencahayaan yang diinginkan

b. Kenyamanan/kesehatan penglihatan mata terhadap obyek

c. Efek ruang yang ingin diciptakan

d. Jenis kegiatan yang berlangsung

Dari kriteria tersebut, maka sustem pencahayaan buatan yang

digunakan adalah :

Pencahayaan langsung

Pencahayaan tidak langsung.

Beberapa jenis penerangan buatan yang dipikih disesuaikan

dengan karakter kegiatan yang ditampung, misalnya untuk

daerah penerangan umum digunakan lampu TL. Down light,

spot light, yang memiliki intensitas pencahayaan yang lebih
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kecil. Sedangkan daerah penerangan setempat dan tambahan

digunakan lampu sorot  untuk menunjang ekstensi bangunan

dari landscape.

2. Sistem Penghawaan

Untuk menciptakan suatu sistem penghawaan yang baik perlu

dipikirkan hal-hal berikut :

1) Jenis kegiatan yang berlangsung

2) Populasi dari sumber-sumber  panas, misalnya manusia, mesin, sinar

matahari dan lain-lain.

3) Pengaliran udara atau cross ventilation.

(1) Penghawaan alami

Penghawaan  alami diterapkan dengan cara membuat cross

ventilation dalam ruangan sehingga udara dalam ruangan tetap

sejuk, karena terjadinya pergantian udara   pergantian udara

secara terus-menerus . untuk menciptakan suatu cross

ventilation perlu diperhatikan perbandingan bukaan yang satu

dengan bidang bukaan dihadapannya atau  berlawanan.

(2) Penghawaan Buatan

Penghawaan buatan digunakan sebagai satu-satunya

pendukung bagi kelancaran pengaliran udara dalam bangunan,

mengingat penghawaan alami sudah sulit diharapkan. Sistem

penghawaan buatan yang digunakan yaitu air conditioner (AC).
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6.2.4 Acuan Penampilan Bangunan

Markas Komando Distrik Militer sebagai sarana keamanan di tengah

masyarakat dalam lingkup Kabupaten, maka diperlukan kedisiplinan yang

tinggi. Untuk itu, bentuk bangunan yang Simetris sehingga mencerminkan

dan membent uk perilaku kedisiplinan yang sesuai dengan fungsinya

sebagai bangunan markas.

Bentuk dasar segiempat

Penampilan formal

Efisiensi dalam penataan

Fleksibilitas tinggi, memungkinkan adanya pengembangan

Dalam hal ini penampilan bangunan, dua hal yang perlu di perhatikan

sebagai fungsi yang diemban yaitu sebagai MAKODIM sebegai berikut :

1. Menampakan kesan simetris sebagai sebagai simbol kedisiplinan,

bangunan pertahanan dimana aktifitas didalamnya yaitu menjaga

keamanan.

2. Memberi suatu kesan yang dapat mewakili fungsinya sebagai bangunan

markas.

Berdasarkan pertimbagan diatas, maka digunakan bentuk dasar persegi.

Bentuk dasar persegi menampakan kesan tegas dan formal.
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6.2.5 Acuan Sistem Material

Material dalam bangunan khususnya diding, lantai, dan plafond dalam

ruangan, hendaknya menggunakan material yang tepat agar mampu

mereduksi panas dari serapan warna diding luar bangunan:

1. Material bata

2. Material batu alam

3. Material beton

4. Material Kayu

6.2.6 Acuan Sistem Struktur, Modul dan Material Struktur

1. Sistem Struktur Bangunan

1) Sub Struktur

Pertimbangan pemakaian sistem sub struktur adalah :

(1) Mampu  mendukung beban superstruktur

(2) Mampu  menetralisir terjadinya beban eksternal

(3) Kekuatan daya dukung tanah pada tapak

(4) Pada tahap pelaksanaan  tidak mengganggu bangunan di

sekitarnya.

Dengan memperhatikan lokasi dan daya dukung tanah yang cukup

baik, maka diterapkan sistem struktur yang digunakan untuk

pondasi adalah plat poer dengan didukung pondasi tiang pancang,

sedangkan untuk core digunakan pondasi rakit.

2) Modul Struktur

Modul struktur yang digunakan adalah modul 8,00 hal ini

didasarkan pada  pertimbangan :
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(1) Efisiensi dan efektifitas ruang

(2) Pola gerak pelaku kegiatan

(3) Pola gerak kendaraan/parker

3) Material Struktur

Materi struktur yang digunakan adalah dari beton bertulang/

reiforced concrete, dipilih berdasarkan pertimbangan daya tahan

yang cukup lama dan kemudahan dalam pemeliharaan.

6.2.7 Acuan Sistem Perlengkapan Bangunan

1. Sistem Air Bersih

Sumber air bersih berasal dari PDAM dan sumur bor yang

didistribusikan melalui pompa (water pump) yang berada di tempat

penampungan air bangunan dan di distribusikan keseluruh bangunan.

2. Sistem Air Kotor

1) Sistem pembuangan air kotor yang berasal dari air hujan disalurkan

melalui pipa penyaluran daru tatap dan ditampung dalam bak

penampungan untuk digunakan kembali sebagai air kelas dua untuk

kebutuhan penyiraman tanaman (perawatan ruang luar)

2) Untuk air kotor yang berasal dari dapur/pantry dan floor drain toilet

disalurkan terlebih dahulu ke bak penangkap lemak (grease trap) dan

melalui proses treatment diubah menjadi air baku untuk keperluan

perawatan ruang luar, hydrant dan air kloset.

3) Untuk air kotor padat yang berasal dari buangan manusia, dialirkan ke

septick tank (diendapkan) lalu sisa air diolah dengan blower untuk
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filterisasi kemudian diendapkan kembali, setelah itu baru dialirkan ke

peresapan dan seterusnya ke riol kota.

3. Sistem Elektrikal

Sumber listrik utama disuplai dari PLN untuk beban normal dan

didukung/back up oleh Genset untuk beban standby dan emergency.

4. Keamanan dan Keselamatan

Untuk daerah yang tidak memerlukan keamanan ketat dan daerah

yang sering dicapai oleh umum digunakan key management system.

Penggunaan kamera CCTV yang akan merekam kejadian pada saat

lampu dan alarm menyala. Penempatan kamera tersebut pada ruang –

ruang tertentu.

Ruangan khusus, yang membutuhkan keamanan yang lebih ketat

dilengkapi dengan sensor keamanan pasif. Hal ini dimonitor melalui

sustem keamanan yang dipadukan dengan penerapan dari CCTV.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Proyek

Kondisi geografis Kabupaten Banggai Laut memiliki ratusan pulau yang

terbentang serta terletak diposisi yang sangat strategis, memiliki  karakteristik yang

berbeda dari Kabupaten lain yang ada di Indonesia khusunya di Provinsi Sulawesi

Tengah. Mengingat keadaan lingkungan alamnya, persatuan bangsa dan kesatuan

wilayah NKRI menjadi tuntunan utama bagi terwujudnya kemakmuran dan

keamanan yang berkisinambungan.

Demi keutuhan dan melindungi kekayaan Kabupaten Banggai Laut yang

terkandung didalamnya, pulau – pulau serta laut yang ada diantarnya harus

dianggap satu kesatuan yang bulat dan utuh. Oleh karena itu peran Tentara

Nasional Indonesia sebagai alat Negara untuk melindungi, memelihara dan

mempertahankan keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Meningkatkan

kualitas profesionalisme Tentara Nasional Indonesia, meningkatkan rasio kekuatan

utama, dan mengembankan kekuatan pertahanan keamanan negara ke wilayah yang

didukung oleh sarana, prasarana, dan anggaran yang memadai.

Kabupaten Banggai Laut yang pada saat ini merupakan kabupaten  hasil

pemekaran dari Kabupaten Banggai Kepualauan yang tergolong kabupaten baru.

Ditinjau dari kutipan diatas bahwasanya kondisi sarana dan prasarana untuk

menjaga keutuhan NKRI khususnya Kabupaten Banggai Laut masih belum tersedia

untuk tingkat Kabupaten dalam hal ini KODIM (Komando Distrik Militer) yang

berkedudukan di tingakat Kabupaten atau Kota.
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Komandan Resort Militer (DANREM) 132/Tadulako Kolonel Inf. Muh.

Mustafa menegaskan, keberadaan komando teritorial di tingkat kabupaten tetap

diperlukan tak terkecuali Kabupaten Banggai Laut dalam kunjungan kerjanya

Jum’at 20 November 2016 Banggai Laut.

Berdasarkan penjelasan di atas maka sangat perlu dibangun Markas

Komando Distrik Militer di Kabupaten Banggai Laut agar seluruh wilayah

Indonesia khususnya di Provinsi Sulawesi Tengah dapat diawasi dan dijaga dari

penyusup.

B. Tujuan Pengadaan Markas Komando Distrik Militer

1. Bidang Non Fisik

a) Untuk memperpendek rentang kendali komando yang selama ini berpusat di

Kabupaten Banggai.

b) Dapat mempermudah arus pengendalian, baik yang bersifat adaministrasi

maupun yang bersifat komando dalam rangka meningkatkan afesiensi dan

efektifitas pengendalian.

2. Bidang Fisik

Menghasilkan sebuah desain bangunan Markas yang dapat mewadahi

semua kebutuhan para pimpinan, prajurit serta Pegawai Negri Sipil (PNS) dan

juga menciptakan ruang – ruang yang yang dapat mendukung segala aktifitas

yang berlansun pada sebuah bangunan Markas.
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BAB II

RINGAKASAN PROYEK

PERENCANAAN MARKAS KOMADO DISTRIK MILITER (MAKODIM)

A. Data Fisik

Nama Proyek : Perancanaan Markas Komando Distrik Militer

(Makodim)

Lokasi Proyek : Desa Timbong Kab. Banggai Laut Provinsi

Sulawesi Tengah

Pemilik Proyek : KODAM XIV HASANUDDIN

Luas Tapak : 1,2 Ha

B. Pengertian Perencanaan Markas Komando Distrik Militer

Secara harfiah pengertian dari Perencanaan Markas Komando Distrik

Militer adalah sebagai berikut :

1. Perencanaan

Perencanaan adalah pemilihan dan menghubungkan fakta-fakta,

membuat serta menggunakan asumsi-asumsi yang berkaitan dengan masa

datang dengan menggambarkan dan merumuskan kegiatan-kegiatan tertentu

yang diyakini diperlukan untuk mencapai suatu hasil tertentu. (George R. Terry

1975)

2. Markas

Markas berarti tempat kedudukan pemimpin tentara (pandu, badan

perjuangan, dan sebagainya)
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3. Komando

Sebutan terhadap suatu kualifikasi keprajuritan militer. Pada awal

konsepsinya dalam organisasi militer modern, kualifikasi komando adalah

kemampuan keprajuritan infanteri, yang diperoleh sesudah program latihan

Komando.

4. Distrik

Isitilah Distrik digunakan dalam dunia kemiliteran yang berarti Kota/

Kabupaten

5. Militer

Angkatan bersenjata dari suatu negara dan segala sesuatu yang

berhubungan dengan angkatan bersenjata, pada kata lainnya adalah tentara.

Dengan demikian secara keseluruhan pengertian dari Perencanaan

Markas Komando Distrik Militer adalah Perencanaan suatu tempat atau

kedudukan kemiliteran angkatan bersenjata (Tentara) di Kabupaten Banggai

Laut.

C. Fungsi Pengadaan Markas Komando Distrik Militer

Perencanaan Markas Komando Distrik Militer di Kab. Banggai laut

berfungsi untuk memperpendek rentang kendali komando yang selama ini

berpusat di Kabupaten Banggai. Dapat mempermudah arus pengendalian, baik

yang bersifat adaministrasi maupun yang bersifat komando dalam rangka

meningkatkan afesiensi dan efektifitas pengendalian.

D. Jenis Kegiatan

Kegiatan dalam Markas ini meliputi tugas pembinaan dan operasional di

Tentara Nasional Indonesia Angkatan Darat (TNI-AD) yang berfungsi sebagai
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Stabilitator dan Dinamisator dalam keamanan dan pertahanan kewilayahan di

tingkat Kotamadya atau Kabupaten. Selain itu Kodim bersama-sama Pemerintah

Daerah saling bekerjasama dalam menciptakan perencanaan dan pelaksanaan

pembangunan di daerahnya, melalui tingkatan muspida dengan melakukan

kegiatan seperti penanggulangan bencana alam, penanggulangan kriminalitas/

tindakan anarkis dan melakukan kegiatan-kegiatan sosial lainnya seperti bakti

sosial kemasyarakatan, TNI masuk desa dalam menjalin kemanunggalan TNI

dengan rakyat.
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BAB III

PERANCANGAN FISIK

MARKAS KOMANDO DISTRIK MILITER DIKABUPATEN BANGGAI LAUT

A. Perencanaan Ruang Makro

1. Lokasi

Lokasi perencanaan markas komando distrik militer berada di Desa Timbong

Kecamatan Banggai Tengah Kabupaten Banggai Laut.

Gambar 3.1 Peta Lokasi Terpilih  Kecamatan Banggai Tengah
(Sumber : Sas Planet 2017)

Dengan ketentuan lokasi yang didasarkan pada criteria sebagai berikut :

a. Kecamatan Banggai Tengah merupakan kawasan pengembangan Kabupaten

Banggai Laut.

b. Merupakan daerah peruntukan perkantoran, pendidikan dan permukiman.

c. Kondisi fisik lingkungan yang sangat baik.

d. View yang baik dan mendukung untuk pembangunan markas.
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e. Didukung oleh sarana dan prasarana transportasi yang memadai.

2. Site/Tapak

Gambar 3.2 Peta Tapak Terpilih  Kecamatan Banggai Tengah
(Sumber : Sas Planet Agustus 2017)

Penentuan tapak dari lokasi terpilih berdasarakan pada kriteria berikut :

a. Letaknya didaerah yang mendukung aktifitas.

b. Pencapaian dapat dilakukan dengan transportasi kota.

c. Sesuai dengan RUTRK peruntukan bangunan markas.

d. Potensi visual yang baik dan menarik.

Berdasarkan analisa penentuan tapak pada acuan perancangan ditentukan lokasi

yaitu berada pada Desa Timbong Kecamatan Banggai Tengah.

Tinjauan terhadapa tapak :

a. Kondisi lahan

Kondisi lahan yang tidak berkontur dan kondisi tanah cukup aman untuk

bangunan MAKODIM. Tapak saat ini masih kosong, dengan keberadaan

bangunan ini bias menunjang bangunan lain di sekitar tapak.

7

e. Didukung oleh sarana dan prasarana transportasi yang memadai.

2. Site/Tapak

Gambar 3.2 Peta Tapak Terpilih  Kecamatan Banggai Tengah
(Sumber : Sas Planet Agustus 2017)

Penentuan tapak dari lokasi terpilih berdasarakan pada kriteria berikut :

a. Letaknya didaerah yang mendukung aktifitas.

b. Pencapaian dapat dilakukan dengan transportasi kota.

c. Sesuai dengan RUTRK peruntukan bangunan markas.

d. Potensi visual yang baik dan menarik.

Berdasarkan analisa penentuan tapak pada acuan perancangan ditentukan lokasi

yaitu berada pada Desa Timbong Kecamatan Banggai Tengah.

Tinjauan terhadapa tapak :

a. Kondisi lahan

Kondisi lahan yang tidak berkontur dan kondisi tanah cukup aman untuk

bangunan MAKODIM. Tapak saat ini masih kosong, dengan keberadaan

bangunan ini bias menunjang bangunan lain di sekitar tapak.

7

e. Didukung oleh sarana dan prasarana transportasi yang memadai.

2. Site/Tapak

Gambar 3.2 Peta Tapak Terpilih  Kecamatan Banggai Tengah
(Sumber : Sas Planet Agustus 2017)

Penentuan tapak dari lokasi terpilih berdasarakan pada kriteria berikut :

a. Letaknya didaerah yang mendukung aktifitas.

b. Pencapaian dapat dilakukan dengan transportasi kota.

c. Sesuai dengan RUTRK peruntukan bangunan markas.

d. Potensi visual yang baik dan menarik.

Berdasarkan analisa penentuan tapak pada acuan perancangan ditentukan lokasi

yaitu berada pada Desa Timbong Kecamatan Banggai Tengah.

Tinjauan terhadapa tapak :

a. Kondisi lahan

Kondisi lahan yang tidak berkontur dan kondisi tanah cukup aman untuk

bangunan MAKODIM. Tapak saat ini masih kosong, dengan keberadaan

bangunan ini bias menunjang bangunan lain di sekitar tapak.



8

b. Pencapaian

Dapat di tempuh dengan transportasi kota karena terletak pada jalur

transportasi angkutan umum.

3. Pengolahan tapak

Analisa tapak dengan dasar – dasar pertimbangan yang telah

dikemukakan sebelumnya dapat dijadikan masukkan, antara lain :

a. Pengelompokkan area tapak dipertimbangkan terhadap :

1) Hubungan antar kegiatan

2) Sifat kegiatan

3) Pencapaian pada tapak

4) Sumber ganggunan terhadap kegiatan

b. Tata ruang luar dan dalam

Ditentukan berdasarkan kelompok kegiatan, hubungan dan kontinuitas

antar kegiatan, kesatuan dan keterkaitan fungsional serta luasan bangunan

dan luasan tapak yang tersedia. Untuk menjadikan kegiatan didalam dan

diluar bangunan dapat berfungsi secara optimal. Maka hal – hal yang perlu

diperhatikan :

1) Peraturan bangunan setempat

2) Keselarasan dengan lingkungan sekitar

3) Menampilkan karakter dari fungsi bangunan.

4) Pencapaian yang mudah kedalam dan keluar bangunan.

5) Perencanaan ruang luar

c. Tempat parkir

Pengolahan area parkir dipertimbangkan terhadap :
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1) Jenis kegiatan

2) Efesiensi tapak

3) Jarak pencapaian

4) Orientasi yang jelas dan keamanan terjamin

5) Jenis dan jumlah kendaraan yang akan ditampung

B. Perencanaan Ruang Mikro

1. Besaran Ruang

a. Besaran Ruang Eselon Pimpinan

1) Raung kerja Dandim = 20,4 m2

2) Ruang staf dan tamu = 21,3 m2

3) Ruang kerja Kasdim = 14,4 m2

4) Ruang staf Kasdim = 27,3 m2

5) Ruang tamu bersama & Ajudan Dandim = 30 m2

6) Ruang seminar = 50 m2

7) Ruang Service (WC) = 12 m2

8) Teras = 10 m2

9) Selasar = 113,62 m2 +

Jumlah = 299,2 m2

b. Besaran Ruang Eselon Pembantu Pimpinan (Pelayanan)

1) Ruang Kerja Kapok Tuud dan staf = 25 m2

2) Ruang Kerja Pasi – Intel dan staf = 25 m2

3) Ruang Kerja Pasi – Log dan staf = 25 m2

4) Ruang Kerja Pasi – Ops dan staf = 25 m2

5) Ruang Kerja Pasi – Ter dan staf = 25 m2
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6) Ruang Kerja Staf Pasi – Min dan staf = 25 m2

7) Ruang Kerja Bendahara dan staff = 25 m2

8) Ruang Service (WC) = 20,48 m2

9) Lavatori = 29,52 m2

10) Teras = 100 m2

11) Selasar = 47,42 m2 +

Jumlah = 372,42 m2

c. Besaran ruang Rujab Perwira (2 Unit) = 144 m2

d. Besaran ruang Rujab Bintara dan Tamtama (4 Unit) = 288 m2

e. Besaran ruang Aula Kodim

1) Ruang terbuka = 192 m2

2) Ruang Staf Aula = 9 m2

3) Gudang = 9 m2

4) Ruang Service (WC) = 9 m2

5) Lavatori = 9 m2

6) Selasar = 61,2 m2 +

Jumlah = 289,2 m2

f. Besaran ruang Pos Jaga dan Pos Piket

1) Ruang Jaga = 24,75 m2

2) Ruang Istirahat = 9 m2

3) Ruang Piket = 9 m2

4) Ruang Gudang Senjata = 24,75 m2

5) Ruang Service (WC) = 4,5 m2 +

6) Selasar = 34,4 m2 +
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Jumlah = 106,4 m2

g. Besaran Ruang Mushollah

1) Ruang Shalat = 196 m2

2) Ruang Mimbar = 8,7 m2

3) Ruang Mighrab = 8,7 m2

4) Ruang Kontrol Audio = 8,7 m2

5) Teras = 146,55 m2

6) Tempat Wudhu = 24,48 m2

7) Ruang Service (WC) = 6 m2

8) Selasar = 48,4 m2 +

Jumlah = 448,4 m2

h. Besaran Ruang Koperasi

1) Ruang Koperasi = 48 m2

2) Ruang Kantin = 48 m2

3) Ruang Service (WC) = 16 m2

4) Lavatori = 16 m2

5) Teras = 64 m2

6) Selasar = 70,8 m2 +

Jumlah = 262,8 m2

i. Kelompok Lapangan

1) Lapangan Tennis = 386,40 m2

2) Lapangan Tembak Pistol = 300 m2 +

Jumlah = 686,4 m2

j. Garasi Mobil = 624 m2
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k. Ruang Terbuka

1) Lapangan Apel (Upacara) = 512,8 m2

2) Sarana Jogging Tarck = 531 m2

3) RTH dan Sirkulasi Jalan = 7.350,78 m2

4) Parkiran Mobil & Motor = 417,6 m2 +

Jumlah = 8.812,18 m2

Total luas terbangun = 11.584,8 m2

Total luas yang terbangun sesuai dengan gambar perencanaan seluruhnya

adalah 11.584,8 m2, sedangkan total luas bangunan dalam acuan

perancangan adalah 10.284,11 m2 . Perbandingan (Deviasi) besaran ruang

pada gambar perencanaan dengan acuan perancangan adalah sebagai

berikut :

Deviasi = Total luas terbangun – Total luas perencanaan x 100%
Total luas perencanaan

= 11.584,8 m2 – 10.284,11 m2 x 100%
10.284,11 m2

= 12,64 %

Terdapat Deviasi sebesar 12,64 % dari perencanaan semula, hal ini terjadi

karena adanya pertambahan luas lantai pada bangunan Garasi dan open

space.

2. Bentuk dan penampilan bangunan

a. Bentuk dasar

Pemilihan bentuk dasara dari perencanan Markas Komando Distrik

Militer ini dipertimbangkan terhadap :

1) Fungsi dari bangunan Markas serta kebutuhan dan masing – masing

kegiatan yang ditampung.
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2) Kondisi dan bentuk tapak

3) Itegritas dan bentuk lingkungan

b. Penampilan bangunan

Penampilan bangunan adalah suatu visualisasi dari bangunann secara

tiga dimensional baik pada ruang dalam bangunan maupun penampilan laur

bangunan. Penampilan bangunan pada bangunan yang direncanakan

diperlukan terutama mingingat bangunan ini adalah bangunan yang bersifat

markas dalam bentuk dan penampilan banguanan dengan Arsitektur

Tradisonal.

3. Sistem struktur terpilih

a. Sistem struktur

1) Struktur atap

Struktur atap pada perencanaan ini menggunakan atap genteng dengan

rangka dari struktur kayu.

2) Struktur tengah

Menggunakan struktur balok dan kolom yang dapat menahan gaya –

gaya lateral dan tidak fleksibel dalam penetapan ruang.

3) Struktur pondasi

Dengan mempertimbangkan jenis tanah dan daya dukung tanah ,maka

penggunaan struktur pondasi adalah pondasi poer dan pondasi garis.
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b. Bahan

1) Dinding

Terbuat dari bahan bata yang tehan terahadap api sedangkan untuk

material kusen manggunakan kayu dan kaya sepabagai sarana

pencahayaan alami

2) Lantai

Material yang digunakan pada lantai terdiri atas dua jenis material

dimana untuk dalam bangunan menggunakan tegel dan rabat beton pada

bagian luar

3) Ceiling

Pada ruang perkantoran menggunakan akustik tile dari bahan gypsum

dengan ukuran standar 60 cm x 120 cm.

4. Sistem perlengkapan bangunan

a. Sitem listrik

Suplai listrik pada perencanaan bangunan MAKODIM ini berasal dari dua

sumber yaitu sebagai berikut :

1) Perusahaan listrik Negara (PLN)

Digunakan untuk melayani seluruh kegiatan, baik di dalam bangunan

maupun di luar bangunan yang diterima dan disalurkan melalui sebuah

gardu listrik serta melalui bawah tanah untuk menghindari gangguan

visual serta kegitan yang ada di sekitar bangunan.

2) Generator (Genzet)

Digunakan sebagai cadangan apabila terjadi gangguan aliran dari PLN

yang dipakai sebagai penyuplai pada bagian penting bangunan seperti
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cadangan penerangan,exhaust fan, dan lain-lain. Pertimbangan utama

harus diperhatikan adalah dalam hal penempatan serta kemudahan

dalam hal perawatan. Pengadaan jaringan listrik dengan

mempertimbangkan sebagai berikut :

(1) Kebutuhan pemakai gedung

(2) Keamanaan pemakai

(3) Pengaturan system kabel yang fleksibel

(4) Penyediaan listrik cadangan untuk keadaan darurat seperti kebakaran

Gambar 3.2 Skema Jaringan Listrik
(Sumber : Penulis Agustus 2017)

b. Sistem jaringan telekomunikasi

Sistem komunikasi yang digunakan didalam bangunan ini adalah:

1) Telephone

Sebagai sarana komunikasi untuk hubungan extern antara pengelola

dengan pihak luar, dengan sistem PABX (Privat Automatic Brance

Exchanges) yang dihubungkan dengan PT. Telkom.
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2) Handy Talk (HT)

Sebagai sarana komunikasi antar petugas untuk menjaga keamanan dan

kenyamanan.

c. Sistem plumbing

1) Jaringan air bersih

Dasar-dasar pertimbangan adalah :

(1) Kelancaran distribusi ke setiap unit pemakaian.

(2) Mampu mencukupi batas pemakaian sesuai dengan fungsinya.

(3) Persiapan/cadangan apabila distribusi dari PDAM terhenti.

(4) Faktor penghematan energi di dalam pendistribusiannya.

Penyediaan air bersih dilakukan dengan down feed distribution sistem,

dimana air di pompa dari ground water tank ke reservoir atas lalu

dengan up distribution sistem untuk mendistribusi dari reservoir atas ke

setiap unit bangunan.

2) Jaringan air kotor

Pengelolaan air kotor sangat penting artinya, sehingga diperlukan

pengelolaan yang baik agar tidak mengganggu lingkungan sekitarnya

(tidak menimbulkan polusi) khususnya polusi udara (bau yang tidak

sedap). Air kotor dapat dibedakan atas :

(1) Air kotor yang berasal dari dapur/pantry dan floor draintoilet

disalurkan terlebih dahulu ke bak penangkap lemak (grease trap)

dan melalui proses treatment diubah menjadi air baku untuk

keperluan perawatan ruang luar, hydrant dan air kloset.
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(2) Sistem pembuangan air kotor yang berasal dari air hujan disalurkan

melalui pipa penyaluran dari atap dan ditampung dalam bak

penampungan untuk digunakan kembali sebagai air kelas dua untuk

kebutuhan penyiraman tanaman (perawatan ruang luar)

(3) Air kotoran yang berasal dari buangan manusia, dialirkan ke septic

tank  (diendapkan) lalu sisa air diolah dengan blower  untuk

filterisasi kemudian diendapkan kembali, setelah itu baru dialirkan

keperesapan dan seterusnya ke riol kota.

d. Sistem pembuangan sampah

Penanggulangan masalah sampah dilakukan dengan cara sebagai berikut :

1) Penyediaan tempat/ keranjang sampah pada tempat-tempat umum yang

mudah diangkut dan dibersihkan, berupa sampah kering seperti debu,

kertas dan sebagainya.

2) Disediakan bak penampungan sampah basah bagi bangunan Koperasi.

3) Sampah kering dikumpulkan dan diangkut dengan truk sampah oleh

dinas kebersihan kota ke tempat pembuangan terakhir sampah (TPS).

e. Sistem keamanan bangunan

1) Sistem pencegahan kebakaran (fire escape sistem)

Penanggulangan pasif, dengan menyediakan (fire escape sistem)

(1) Melindungi kabel dengan pipa dan pemutus arus listrik secara

otomatis bila terjadi hubungan arus pendek pada ruang-ruang

tertentu.
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(2) Menggunakan bahan bangunan tahan api seperti gypsum board,

fibrus/spray lapisan akustik. Bahan tersebut juga dapat berguna bagi

sistem akustik.

f. Sistem penangkal petir

Dengan mempertimbangkan kemungkinan adanya bahaya petir terhadap

bangunan, maka dapat diajukan pengadaan sistem penangkal petir sebagai

berikut :

Sistem ini menggunakan Oreventor Head (25 – 90 cm) yang diletakkan

pada puncak bangunan. Sudut perlindungan yang diberikan 450.

g. Sistem pencegahan criminal

Pencegahan terhadap kriminalitas dalam bangunan ini dilakukan dengan

menyediakan fasilitas pengamatan dan pencegahan.

1) Sistem CCTV, untuk memonitor segala penjuru bangunan yang

diperkirakan dapat menjadi tempat terjadinya kriminalitas seperti

pencurian dan sebagainya.

2) Sistem alarm, yang diaktifkan pada waktu – waktu tertentu untuk

melindungi barang dan dokumen  berharga.

3) Satuan pengamanan (provost) yang bertugas 24 jam



DAFTAR PUSTAKA

Building Types.Mc. Graw Hill Book Comp. New York

De Chiarra,Joseph& John Hancock Callender.1983.Time Severs Standard for

https://id.wikipedia.org/wiki/Pusat_Teritorial_Angkatan_Darat

https://id.wikipedia.org/wiki/Kepala_Staf_TNI_Angkatan_Darat

https://id.wikipedia.org/wiki/Komando_distrik_Militer

Mayor Inf Tentrem Basuki ( Kasdim 1420/Sidrap)Pembinaan teritorial Kodim
menurut (YB mangunwijaya, pengantar fisika bangunan, jembatan. 1998)

Neufert, Ernst. 2002. Data Arsitek Edisi 33 Jilid 2. Jakarta Erlangga,

(Merryati Tedjo,1986. landasan konseptual perencanaan, Kampus Universitas Atmajaya
Ujung Pandang, 1986).

( Snyder dan Cataneese. 1991 : 180 )

( White, Edward T. 1991 : 44)

Yana Musdalifah M.pd September 2015, Tugas dan Fungsi TNI



LAMPIRAN

A. PERHITUNGAN AIR BERSIH

B. PERHITUNGAN AIR KOTOR

C. PERHITUNGAN DEVIASI



A. PERHITUNGAN AIR BERSIH

Untuk mendapatkan kebutuhan air bersih , diketahui sebagai berikut :

a) Kebutuhan air bersih (SNI 03-6481-2000)

Untuk Perkantoran = 100 ltr/ hari

Untuk Hunian = 160 ltr/Hari

b) Jumlah pemakai diasumsikan

Untuk Perkantoran = 120 orang

Untuk Hunian = 30 Orang

c) Pemakai terpadat

Untuk Perkantoran = 8 Jam

Untuk Hunian = 10 Jam

Penyelesaian untuk mendapatkan perhitungan air bersih adalah sebagai berikut :

a) Kebutuhan Bersih Untuk Perkantoran

Q = Jumlah Pemakai x Pemakaian Rata- rata

= 120 x 100

= 12000 ltr/Hari

= 12 m3

b) Kebutuhan Air Bersih Untuk Perkantoran

Q = Jumlah Pemakai x Pemakaian Rata- rata

= 30 x 160

= 4800 ltr/Hari

= 4,8 m3



Jadi Total Pemakaian Air Bersih Keseluruhan = Kebutuhan Perkantoran + Kebutuhan

Hunian.

= 12 + 4,8

= 16,48 m3/Hari

Dan diperkirakan perlu tambahan sampai 20% untuk mengatasi kebocoran, dan

menyiraman tanaman dsb. Sehingga pemakaian air rata- rata sehari dapat diketahui

dengan persamaan

QD = 16,48 + ( 20% 16,48 )

= 16,84 + 3,296

= 20,136 m3/Hari

Jadi dapat diketahui bahwa pemakaian air bersih yang sudah di tambahkan 20% yaitu

sebanyak 20,136 m3/Hari.

Pemakaian air barsih pada bangunan Markas Komando Distrik Militer yaitu sebanyak

10 Jam dapat di ketahui dengan persamaan

QH = (20,136) / 10 = 2,0136 m3/Jam

c) Kebutuhan air bersih terpadat :

Waktu terpadat untuk 10 jam

(a) Kebutuhan air bersih pada waktu puncak

= 1,5 x 10 x 2,0136

= 30,204 m3

(b) Untuk sirkulasi air diambil 20%

= 20% x 30,204 m3

= 6.04 m3



(c) Untuk kebutuhan statis 30%

= 30% x 30,204 m3

= 9,06 m3

Jadi, kapasitas tangki adalah :

Q = a + b + c

= 30,204 + 6,04 + 9,06

= 45,304 m3

d) Untuk kapasitas tangki dibutuhkan :

75% x Q

= 75% x 45,304 m3

= 33,978 m3

B. PERHITUNGAN AIR KOTOR

a) Luas bangunan = 2.318,25 m2

b) Luas lantai fungsional ;

2.318,25 m2 x 80 % = 1854,6 m2

c) Air kotor yang dihasilkan/orang/hari = 23 gallon

d) Volume air kotor yang digunakan ;

1854,6 m2 x 23 = 42655,8 liter ~ 42,6558 m3

e) Ukuran septictank

2,5 x 1,2 x 1,5 = 4,5 m3

f) Jumlah septictank ;

42,6558 = 9,479

4,5 = 9 Bh



C. PERHITUNGAN DEVIASI

Total luas yang terbangun sesuai dengan gambar perencanaan seluruhnya adalah

11.584,8 m2, sedangkan total luas bangunan dalam acuan perancangan adalah

10.284,11 m2 . Perbandingan (Deviasi) besaran ruang pada gambar perencanaan dengan

acuan perancangan adalah sebagai berikut :

Deviasi = Total luas terbangun – Total luas perencanaan x 100%
Total luas perencanaan

= 11.584,8 m2 – 10.284,11 m2 x 100%
10.284,11 m2

= 12,64 %

Terdapat Deviasi sebesar 12,64 % dari perencanaan semula, hal ini terjadi karena

adanya pertambahan luas lantai pada bangunan Garasi dan open space.

Luas Lantai tambahan adalah sebagai berikut

Garasi = 377,8 m2

Open Space = 622,2 m2

Total luas Deviasi `= Garasi + Open Space

= 377,8 m2 + 622,2 m2

= 1103,10 m2

Dan dapat di ketahui jumlah keseluruhan adalah sebagai berikut :

a. Total luas Deviasi = 1103,10 m2

b. Besaran ruang eselon pimpinan = 299,2 m2

c. Besaran Ruang Eselon Pembantu Pimpinan (Pelayanan) = 372,42 m2

d. Besaran ruang Rujab = 432 m2

e. Besaran ruang Aula Kodim = 289,2 m2



f. Besaran ruang Pos jaga dan Piket = 106,4 m2

g. Besaran ruang mushallah = 448,4 m2

h. Besaran ruang Koperasi = 262,8 m2

i. Kelompok Lapangan = 686,4 m2

j. Garasi Mobil = 624 m2

k. Ruang Terbuka = 8.812,18 m2 +

Total = 11.584,8 m2

Jadi dari hasil perhitungan deviasi 12,64 % jumlah luas yang di dapatkan sesuai dengan

perencanaan yang dilaporkan pada laporan perancangan ini yaitu sebesar 11.584,8 m2.
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